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Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang. Tetapi jika sebagian kamu
mempercayal sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya. Dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan
persaksian karena Barangsigpa yang menyembunyikannya, Sungguh,
hatinya kotor (berdosa). Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al- Bagarah: 283)"

* Al-Qur’an, 2:283
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ABSTRAK

Faikatul Jannah, Dr. Nurul Widyawati |.R, M.Si, 2019: “Analisis
Pengendalian Intern Pada Prosedur Pembiayaan Murabahah di BMT UGT
Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota ”

Pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan proses untuk
melindungi asset atau kekayaan perusahaan dari segala macam bentuk tindakan
penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntasi perusahaan secaraa
kurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan hukum dan undang-undang serta
kebijakan mangjemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagamana mestinya oleh
seluruh karyawan perusahaan.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana anaisis
pengendalian intern pada prosedur pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri
Cabang Pembantu Jember Kota? 2) Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah
di BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember kota?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengendalian prosedur
pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota.2)
Prosedur pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu
Jember Kota.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif
kualitatif. Data ini diperoleh dengan melakukan observas dan wawancara secara
langsung pada pihak BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota dan
dokumen-dokumen tertulis yang ada, kemudian dianalisis dan dibandingkan
antara keadaan nyata yang terjadi dilapangan dengan konsep yang berlaku secara
umum.

Hasil penditian ini mengungkapakan bahwa Pertama, pengendalian
internal pada prosedur pembiayaan murabahah yang diterapkan BMT UGT
Sidogiri Capem Jember kota sudah sangat baik, tercermin dalam kebijakan-
kebijakan mangemen dan standar operasional prosedur yang ada, mencakup
struktur organisasi, fungsi-fungsi operasional pembiyaan dan setigp tahapan
prosedur pembiayaan murabahah dimulai dari awa nasabah melakukan
permohonan samapai pembiayaan murabahah sampal pembiayaan tersebut dapat
dikembalikan oleh nasbah. Kedua, Prosedur pembiyaan murabahah yang teradapat
di BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota sudah tertata dengan baik dan cukup
sederhana, pehuh dengan kehati-hatian. Terdapat beberapa tahapan dalam prosdur
pembiayaan murabahah yang ada di BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota,
yaitu: pemohonan pengagjuan pembiayaan, survey dan anailisis pembiayaan,
persetujuan/ pengambilan keputusan, pelaksanaan akad dan pengikatan anggunan
pembiayaan, realisas dan pencairan pembiayaan, monitoring angsuran dan
penagihan angsuran pembiayaan.

Kata Kunci: Pengendalian Intern, Prosedur Pembiayaan
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ABSTRACT

Faikatul Jannah, Dr. Nurul Widyawati |1.R, M.Si, 2019: " Analysis of Internal
Control in Murabahah Financing Procedures at BMT UGT Sdogiri
Cabang Pembantu Jember Kota”

Internal control is a set of policies and procedures to protect company
assets or assets from all forms of misuse, guarantee the availability of accurate
company accounting information, and ensure that all legal provisions and laws
and management policies are complied with or carried out accordingly by all
empl oyees company.

The focus of the problems examined in this thesis are: 1) How is the
analysis of internal control on murabahah financing procedures at BMT UGT
Sdogiri Cabang Pembantu Jember Kota? 2) what is the procedure for
murabahah financing in BMT UGT Sdogiri Cabang Pembantu Jember Kota?
This study aims to find out 1) controlling murabahah financing procedures at
BMT UGT Sdogiri Cabang Pembantu Jemeber Kota. 2)the procedure of
murabahah financing in BMT UGT Sdogiri Cabang Pembantu Jember Kota.

The method used in this research is descriptive qualitative method. This
data was obtained by observing and interviewing directly on the BMG UGT
Sdogiri Cabang Pembantu Jember Kota and existing written documents, then
analyzed and compared between real situations that occur in the field with
generally accepted concepts.

The results of this study reveal that First, internal control on murabahah
financing procedures applied by BMT UGT Sdogiri Cabang Pembantu Jember
Kota has been very good, reflected in management policies and operational
standard procedures that exist, including organizational structure, operational
functions of financing and each stage murabahah financing procedures begin
from the beginning the customer makes a request until murabahah financing is
reached until the financing can be returned by the customer. Second, the
procedure for murabahah financing that is found in BMT UGT Sdogiri Cabang
Pembantu Jember Kota is well organized and quite simple, full of caution in its
implementation. There are several stages in the murabahah financing procedures
that exist in BMT UGT Sdogiri Cabang Pembantu Jember Kota, namely:
application for financing, survey and financing analysis, approval / decision
making, implementation of the contract and binding of funding collections,
realization and disbursement of financing, monitoring installments and billing
installments financing.

Keywords: Internal Control, Financing Procedures
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan industri keuangan syariah secara informal sudah
dimulai sebelum dikeluarkannya kerangka hukum formal sebagai landasan
operasional perbankan atau badan pembiayaan syariah di Indonesia. Sebelum
tahun 1992, telah didirikan beberapa badan usaha pembiayaan non bank yang
telah menerapkan konsep bagi hasil daam kegiatan operasionalnya. Hal
inilah yang mendorong berdirinya lebih dari 300 Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) pada akhir Oktober 1995. Di Indonesia, BMT lebih dikena dengan
nama Bala Usaha Mandiri Terpadu dan masing-masing BMT terdiri dari
100-150 pengusaha kecil .*

Sidogiri makin dikenal dunia seiring dengan dengan keberhasilannya
dalam mengembangkan Koperas Jasa Keuangan Syariah (KJKS) yang
dilakukan oleh koperass BMT Maslahah dan BMT UGT Sidogiri. Pembuktian
dalam ha prestass membuat BMT Sidogiri semakin dikenal oleh kalangan
masyarakat, tak pelak ini membuat BMT Sidogiri terus berusaha menjangkau
setigp daerah dengan pembukuan cabang baru yang kini hamper berada
diseluruh daerah Indonesia.®

Koperass BMT Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri yang disingakat “

BMT UGT Sidogiri” mulai beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H

! Sri Nurhayati, Akuntansi Keuangan Di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 18
2 www.bmtugtsidogiri.co.id, diakses pada tanggal 12 Februari 2019, pukul 19:00 WIB




atau 6 Juni 2000 M. di Surabaya dan kemudian mendapatkan badan hukum
Koperasi dari Kanwil Dinas Koperasi PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan
SK Nomor: 09/BH/KWK .13/V11/200 pada tanggal 22 Juli 2000.3

BMT UGT Sidogiri didirikan oleh beberapa prang yang berada dalam
satu kegiatan Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri (UGT PPS)
yang didalamnya terdapat orang-orang yang berprofesi sebagai guru dan
pimpinan madrasah, alumni Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dan para
simpatisan yang menyebar di wilayah Jawa timur.*

Koperass BMT UGT Sidogiri membuka beberapa unit pelayanan
anggota di kabupaten/ kota yang dinilai potensial. Pada saat ini BMT UGT
Sidogiri telah berusia 18 tahun dan sudah memiliki 277 Unit Layanan Baitul
Maal Wa Tamwil/ Jasa keuangan Syariah yang tersebar di 34 Provinsi. Pada
Akhir tahun 2017, total Aset BMT Sidogiri mencapai Rp. 2,4 triliun dan
hingga akhir tahun 2018 mencapai 5 triliun.”

Pada September 2000 dibuka Unit Pelayanan Koperasi UGT di kota
Jember. Koperasi UGT Sidogiri unit Jember telah tersebar di 19 daerah yaitu,
Wirolegi, Jember Kota, Kaliwates, Kalisat, Rambipuji, Jenggawah,
Mumbulsari, Silo, Arjasa, Bangsal Sari, Batu Urip, Balung, Semboro, Umbul
Sari, Tanggul, Wuluhan, Kencong, Puger, dan Gumuk Mas.®

Salah satu cabang BMT UGT Sidogiri yang berada di wilayah

Kabupaten Jember adalah BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember

®1bid

:www.bmtuqts' dogiri.co.id, di akses padatanggal 12 Februari 2019, pukul 19:00 WIB
Ibid

® Herman Widodo, wawancara, Gebang, 15 Oktober 2019




Kota. BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota berdiri pada tahun
2002 yang dulu masih beroperasi di Pasar Gebang, dulu bukan Cabang
Jember kota akan tetapi BMT UGT Cabang Pembantu Gebang. Pada tahun
2016, BMT UGT Sidogiri Cabang Jember Kota pindah ke J. Kenanga,
Gebang Tengah, Gebang atau tepat di depan Magjid Baitur Rga’ Gebang
hingga saat ini.”

Sebagal koperasi syariah, kegiatan usaha BMT UGT Sidogiri Cabang
Pembantu Jember Kota bergerak pada bidang pembiayaan, investasi, dan
simpanan berdasar pola bagi hasil. Sehingga ini sangat membantu
peningkatan ekonomi masyarakat yang berada di sekitar wilayah BMT UGT
Sidogiri Cabang pembantu Jember Kota dan juga masyarakat yang ada di luar
wilayah BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota.®

Salah satu akad yang digunakan pada BMT UGT Sidogiri Capem
Jember Kota adalah bagi hasil. Salah satu akad bagi hasil adalah pembiayaan
Murabahah. Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual
sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual
harus mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli.’
Berdasarkan data yang didapat dari BMT Sidogiri Cabang Jember Kota
pembiayaan murabahah BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota

merupakan salah satu pembiayaan yang paling diminati oleh masyarakat. Hal

" Herman Widodo, wawancara, Gebang. 15 Oktober 2019

8 Herman Widodo, wawancara, Gebang. 15 Oktober 2019

° Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja dan Ahim Abdurahim, Akuntasi Perbankan Syariah,
(Jakarta: Salemba Empat, 2014), 168



ditunjukkan oleh pembiayaan murabahah sepanjang 2016-2018 mengalami
peningkatan. Sebagaimana pada Tabel 1.1:%°

Tabel 1.1

Perkembangan Pembiayaan Murabahah Pada BMT UGT Sidogiri Cabang

Pembantu Jember kota 2016-2018

2016 2017 2018

Rp. 88.764.000,00 Rp. 168.365.000,00 Rp. 389.536.500,00

Sumber: Laporan Pembiayaan Murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember
Kota

Tabel 1.1 diatas menunjukkan semakin bertambahnya jumlah nasabah
pada dari tahun ke tahun yang sangat signifikan. Namun BMT UGT Sidogiri
Cabang Pembantu memiliki jumlah pembiayaan bermasalah yang serius. Hal

ini dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 1.2
Jumlah pembiayaan Murabahah yang ber masalah
2016 2017 2019
3% 3% 4%

Sumber: Laporan Pembiayaan Murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu
Jember Kota

Tabel 2.1 diatas menunjukkan bahwa BMT UGT Sidogiri Cabang
Pembantu Jember Kota memiliki persentase pembiayaan murabahah
bermasalah yang cukup tinggi. Jumlah pembiayaan bermasalah BMT UGT
Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota tahun 2016 adalah sebesar 3%, pada
tahun 2017 sebesar 3%, dan pada tahun 2018 sebesar 4%. Melihat
pembiayaan murabahah yang memiliki potensi cukup tinggi maka

dibutuhkan sistem pengendalian internal yang pada prosedur pembiayaan

1% Herman Widodo, wawancara, Gebang, 15 Oktober 2019



murabahah untuk mencegah terjadinya kesalahan dan kegagalan yang dapat
merugikan pihak BMT maupun pihak nasabah.

Pembiayaan berpengaruh besar terhadap kondisi keuangan suatu
Bank. Disatu sisi pembiayaan merupakan sumber pendapatan, disisi lain,
pembiayaan juga dapat menimbulkan kerugian yang signifikan yang terjadi
jika pihak debitur tidak mampu melunasi pembiayaan. Resiko pembiayaan
merupakan resiko tersebar yang dihadapi oleh perbankan dibandingkan
dengan resiko-resiko lain, sehingga setiap bank perlu menerapkan kebijakan
yang tepat dalam hal mengelola pembiayaan untuk meniminimalkan risiko,
menghindari kerugian yang menghindari kerugian yang mungkin terjadi dan
sel anjutnya meningkatkan keuntungan.

Besarnya risiko pembiayaan ditunjukkan dalam rasio Non Performing
Finance (NPF). Tingginya NPF menunjukkan banyaknya jumlah peminjam
yang tidak dapat mengembalikan pinjaman sesuai dengan perjanjian awal
yang telah disepakati bersama antara bank dan peminjam. Semakin besar NPF
menunjukkan semakin tinggi tingkat pembiayaan bermasalah, sehingga
mengakibatkan turunnya pendapatan yang berpengaruh pada kinerja, dan
tingkat kesehatan BMT.™

Pengendalian Internal pembiayaan perlu dijalankan untuk mencegah
dan menghindari terjadi pembiayaan macet, maka diperlukan pengelolaan
pembiayaan yang baik, dengan memperketat peraturan dan pemberian

pembiayaan mengenai kriteria calon penerima pinjaman dan membandingkan

! Hartono Jogianto, Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Tertruktur dan Praktek
Aplikasi Bisnis. (Yogyakarta: Andi Offset, 2001).



apakah jaminan yang diberikan dengan jumlah uang yang digjukan oleh calon
peminjam, supaya dana yang diberikan pada nasabah dapat tetagih tepat pada
waktunya dan tidak menimbulkan kerugian pada BMT.*

Adapun jaringan prosedur pembiayaan murabahah BMT UGT
Sidogiri Cabang Jember Kota terdiri dari prosedur pemohonan pembiayaan,
prosedur analisis dan pemeriksaan pembiayaan, prosedur peresetujuan
pembiayaan, prosuder akad pembiayaan, prosedur pencairan dana
pembiayaan, prosedur pengawasan, serta prosedur pelunasan pembiayaan®.
Maka dari itu dibutuhkan pengendalian internal pada prosedur penyaluran
pembiayaan murbahahah, mulai dari awa pengajuan pembiayaan hingga
pembiayaan tersebut dilunasi oleh nasabah.'*

Proses pemberian pembiayaan di BMT UGT Sidogiri Cabang
Pembantu Jember Kota dilandaskan pada pendekatan personal, antara pihak
BMT dan nasabah, dengan tujuan agar terbentuklah rasa emosiona dan
kedekatan antara pihak BMT dan nasabah, yang dapat dengan mudah nasabah
memiliki dan merasakan tanggung jawab yang tinggi terhadap pembiayaan
yang harus dipenuhi.™

Pendekatan personal dilakukan pada saat survel dengan cara langsung
menanyakan pada nasabah yang bersangkutan, bahkan dengan bukti
kebenaran data melalui pihak ketiga, seperti halnya tetangga, teman dekatnya,

mitra usahanya bahkan pada keluarganya. BMT UGT Sidogiri Cabang

12 Herman Widodo, wawancara, Gebang. 15 Oktober 2019.
13 K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Rajawali, 2012), 100.
¥ Abdul Ghofur, wawancara, Gebang. 23 September 2019.
5 Abdul Ghofur, wawancara, Gebang, 23 September 2019.



Pembantu Jember Kota juga dalam melakukan pendekatan persona yaitu
langsung datang ke rumah calon nasabah dengan melihat keadaan rumah
nasabah. BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota menganalisis keadaan
nasabah dengan melihat apa yang dipakai nasabah atau produk yang dipakai
nasabah di dalam rumahnya. Seperti halnya BMT UGT Sidogiri Capem
Jember Kota melihat kamar mandi nasabah, dilihat dari produk yang
digunakan nasabah pada peralatan kamar mandi. Contohnya Pasta gigi jika
pasta gigi yang digunakan nasabah sudah habis di dalam kamar mandi
nasabah pihak BMT langsung mempunyai gambaran apakah nasabah tersebut
layak diberikan pembiayaan oleh BMT UGT Sidogiri Capem Jember kota.
Proses pengendalian internal didasarkan pada aspek-aspek penting
seperti aspek legalitas, aspek bisnis, dan aspek keuangan yang patut
diketahui, dianalisa, dan dipelgari olen BMT UGT Sidogiri Cabang
Pembantu Jember Kota dari nasabah'’. Dalam pemberian pembiayaan aspek
legal menjadi aspek penting dalam pengendalian pembiayaan, terutama pada
legalitas Jaminan dikarenakan legalitas ini menjadi solusi terakhir ketika
nasabah tidak dapat lagi mengembalikan pinjamannya kepada BMT UGT
Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota. Jaminan dari nasabah harus
melebihi besarnya plafon, Apabila lebih kecil dari plafon Maka BMT UGT
Sidogiri Capem Jember Kota meminta tambahan jaminan kepada nasabah

sampai taksasi jaminan tersebut melebihi besarnya plafon.

18 Abdul Ghofur, wawancara, Gebang. 23 September 2019.
Y Ibid., 98



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

menangkat judul “Analisis Pengendalian Intern Pada Prosedur Pembiayaan

Murabahah di BMT UGT Sdogiri Cabang Pembantu Jember Kota”

Fokus Pendlitian

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun permasalahan yang akan

dipecahkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berkut:

1.

Bagaimana pengendalian internal pada prosedur pembiayaan murabahah
di BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota?
Bagaimana prosedur penyaluran pembiayaan murabahah di BMT UGT

Sidogiri Capem Jember Kota?

. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang hendak akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1

Untuk mengetahui pengendalian internal pada prosedur pembiayaan
murabahah di BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota.
Untuk mengetahui prosedur penyaluran pembiayaan murabahah di BMT

UGT Sidogiri Capem Jember Kota.

M anfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1

Pihak Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu
bahan masukan, pertimbangan dan informasi bagi pihak BMT UGT
Sidogiri Capem Jember Kota dalam menetapkan kebijakan pengendalian

internal pada prosedur pembiayaan murabahah.



2. Akademis
Penelitian ini diharapkan sebagal penambah wawasan dalam
penyaluran pembiayaan murabahah, khususnya pengetahuan tentang
pentingnya suatu pengendalian internal dalam menjalankan aktivitas
usaha dengan tujuan agar dapat menerapkan dan memahami tentang
teori pengendalian interna yang telah diperolen selama berkuliah
dengan mengembangkan kemampuan dalam pembuatan atau
penulisan karyailmiah.
3. Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
untuk bahan kagjian selanjutnya sehingga dapat memperkaya khasanah
penelitian di bidang pengendalianinternal, juga sebaga referensi bagi
penelitian selanjutnya.
E. Definis Istilah
Dari fokus penelitian mengenai analisis pengendalian intern pada
prosedur pembiayaan murbahah. Maka dapat diuraikan mengenai beberapa
variabel yang terdapat pada analisis pengendalian intern, serta definis
operasional mengenai pembiayaan murabahah BMT UGT Sidogiri Cabang
Pembantu Jember Kota. Adapun beberapa definisi mengenai variabel diatas
adalah sebagai beikut:
1. Pengendalian Internal
Pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur

untuk melindungi asset atau kekayaan perusahaan dari segala macam
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bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informas
akuntasi perusahaan secara akurat, serta memastikan bahwa semua
ketentuan hukum dan undang-undang serta kebijakan manajemen telah
dipatuhi atau dijalankan sebagamana mestinya oleh seluruh karyawan
perusahaan.™®
Pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah akad jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah, penjual harus
memberi tahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat
keuntungan sebagai tambahannya.*®

Ketentuan syar’i transaksi murabahah, pembolehan penggunaan
murabahah didasarkan pada Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 275 yang
menyatakan bahwa allah SWT telah menghalakan jua beli dan
mengharamkan riba. Adapun transaksi murabahah meliputi transaktor,
yaitu pembeli (nasabah) dan penjual (pihak penjual), objek akad
murabahah yang didalamnya terkandung barang dan harga, serta ijab
gabul berupa pernyataan kehendak masing-masing pihak, baik dalam

bentuk ucapan maupun tulisan.?

'8 Hery, Controllership Knowledge and Management Approach, (Jakarta: Gramedia Islam Riau,
2014), 127
9 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 2017),

101

? Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawirgja dan Ahim Abdurahim, Akuntasi Perbankan Syariah,
(Jakarta: Salemba Empat 2014), 168
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3. BMT

BMT pada dasarnya merupakan pengembangan dari konsep
ekonomi dalam Islam terutama dalam bidang keuangan. Baitul Mal
adal ah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat
nirlaba (sosia). Sumber dana diperoleh dari zakat, infak, dan sedekah,
atau sumber lain yang halal. Adapun Baitut Tanmwil adalah lembaga
keuangan yang kegiataanya adalah menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat dan bersifat profit motive. Penghimpunan dana diperoleh
melalui simpanan pihak ketiga dan pentalurannya dilakukan dalam bentuk

pembiayaan atau investasi, yang dijalankan berdasarkan prinsip syariat.*

! Hertanto Widodo, dkk Panduan Praktis Operasional Baitul Mal Wat Tamwil, (Bandung: Mizan,
1999), 81
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penédlitian Terdahulu
1. Nabila Shyavira Zakaria (2015), Universitas Jember, tentang “Evaluasi
Pengendalian Intern Pembiayaan Murabahah Pada BMT Sidogiri Cabang
Pembantu Kaliwates”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
yang menggunakan metode deskriptif. penelitian ini menggunakan data
primer dan sekunder yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian
yaitu BMT Sidogiri Cabang Pembantu Kaliwates melalui wawancara
serta data dari buku-buku ilmiah. Perbedaan mendasar dari penelitian ini
dengan penedliti yaitu yaitu penelitian ini membahas tentang evaluasi pada
pengendalian internal sedang penulis membahas analisis pengendalian
intern. Persamaan yang mendasar dari penelitian ini dengan peneliti yaitu
dari objek sama-sama membahas tentang pembiyaan murabahah. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan pengendalian interna terhadap
pembiayaan murabahah pada BMT Sidogiri Capem Kaliwates sudah
berjalan dengan cukup baik. Namun dalam praktiknya masih ditemukan
beberapa kelemahan yang dapat menghampat pelaksanaan pengendalian

internal .2

2 Nabila Shyavir Zakaria, “Evaluasi Pengendalian Intern Pembiayaan Murabahah Pada BMT
Sidogiri Cabang Pembantu Kaliwates”, (Skripsi, Universitas Jember, 2015).

12
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2. Des Fatmawati (2016) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.,
tentang “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas AS
(ROA dan ROE) PT Bank Syariah Mandiri Brach Bondowoso Periode
2013-Desember 2015” Penelitian ini merupakan jenis penelitian
Kuantitatif dengan Jenis penelitian time seires. Perbedaan mendasar dari
penelitian ini dengan peneliti yaitu yaitu penelitian ini menggunakan
metode penelitian Kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif. Persamaan yang mendasar dari penelitian ini dengan
peneliti yaitu dari objek sama-sama membahas tentang pembiayaan
murabahah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan
murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas Return on Asset dan
Return on Equity (ROA dan ROE) secara parsia, dengan tingkat
pengaruh yang kecil yaitu ROA hanya sebesar 36,2% dan ROE hanya
sebesar 34,3%,. Selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dicantumkan dalam penelitian ini.>

3. Nurul Mutmainnah (2016) Universitas Negeri Makasar, berjudul
“Analisis Sistem Pengendalian Intern Terhadap Efektifitas Pengelolaan
Kas Pada PT. Pos Indonesia (PERSERO) Cabang Senjai”. Penelitian ini
dilakukan dengan metode statisik deskripsi. Perbedaan mendasar dari
penelitian ini dengan peneliti yaitu dari objek yang akan dikaji yaitu
dalam penelitian membahas tentang pengelolaan kas sedangkan peneliti

membahas tentang pembiayaan murabahah. Persamaan yang mendasar

% Desi Fatmawati, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas AS (ROA dan
ROE) PT Bank Syariah Mandiri Brach Bondowoso Periode 2013-Desember 2015, (Skrips,
Ingtitut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 2016).
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dari penelitian ini dengan peneliti yaitu membahasa dari Anaisis
pengendalian intern yang digunakan untuk melakukan penentuan strategi
dalam organisas atau perusahaan. Hasil dari penelitian ini bahwa
pengaruh pengendalian terhadap etekfitas pengelolaan kas dilingkup
PT.POS Indonesia (Persero) Cabang Sinjai terlalu rendah atau tidak
efektif.*

4. Fitriatul Hasanah (2017) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.,
tentang “Analisis Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Modal
Kerjadi KSPSBMT UGT Sidogiri Capem Kaliwates-Jember”. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan deskriptif kualitatif karena peneliti bermaksud untuk membuat
deskriptif mengenal kegjadian-kegjadian yang terdapat selama penelitian
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan trigulasi sumber.
perbedaan mendasar dari penelitian ini dengan peneliti yaitu dari analisis
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tentang analis penerapan
sedangakan analisis yang digunakan oleh peneliti adalah analisis
pengendalian intern. Persamaan yang mendasar dari penelitian ini dengan
peneliti yaitu dari objek sama-sama membahas tentang pembiyaan
murabahah. Hasil dari penelitian ini penerapan akad murabahah pada
pembiayaan modal kerja di KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Kaliwates

dilakukan dengan pemberian kuasa kepada nasabah untuk menjadi wakil

2 Nurul Mutmainnah, “Analisis Sistem Pengendalian Intern Terhadap Efektifitas Pengelolaan Kas
Pada PT. Pos Indonesia’, (PERSERO) Cabang Senja. (Skripsi, Universitas Negeri Makasar,
2016).
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pihak KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Kaliwates untuk membeli
barang-barang yang diperlukan dengan aplikasi dua akad yaitu akad
murabahah Wakalul Am dan akad murabahah Wakalul Khos.”

5. Irba’ Muhlas Sambodo (2017) Universitas Isam Negeri Sunan Kalijaga,
tentang “Analisis Strategi Pemasaran Pembiayaan Murabahah di BMT
Bina Ihsanul Fikri Kota Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif menggunakan data primer dan
data sekunder. Perbedaan mendasar dari penelitian ini dengan peneliti
yaitu dari analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tentang
anadlisis strategi pemasaran sedangakan analisis yang digunakan oleh
peneliti adalah analisis pengendalian intern. Persamaan yang mendasar
dari pendlitian ini dengan peneliti yaitu dari objek sama-sama membahas
tentang pembiayaan murabahah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwasannya BMT Bina lhsanul Fikri Kota Yogyakarta melakukan
pemilihan pasar dengan menerapkan metode segmentasi geografi dan
segmentasi psikografi yang menentukan pasar berdasarkan wilayah serta
pendapatan atau kemampuan para calon nasabahnya. Dalam penerapan
strategi pemasaran dengan baik melalui realisasi kegiatan promos serta
kualitas produk yang menjadi keunggulan dalam kegiatan memasarkan

produk murabahah.?®

% Fitriatul Hasanah, “Analisis Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Modal Kerja Di
KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Kaliwates-Jember”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Jember, 2017).

% |rba’ Muhlas Sambodo, “Analisis Strategi Pemasaran Pembiayaan Murabahah Di BMT Bina
Ihsanul Fikri Kota Y ogyakarta”, (Skripsi, Universitas|slam Negeri Sunan Kalijaga, 2017).
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6. Oktavia Kartika Dewi (2018), Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Jember, tentang “Sistem Pengendalian Internal Kliring di PT. Bank
Tabungan Negara Kantor Cabang Jember”. Metode penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif yang bersifat diskriptif.
Perbedaan mendasar dari penelitian ini dengan peniliti yaitu dari objek
yang dikgji yaitu mengenai kliring sedangkan objek yang dikaji peneliti
adalah pembiayaan murabahah. Persamaan yang mendasar dari penelitian
ini dengan peneliti yaitu membahasa dari analisis pengendalian Intern
yang digunakan untuk melakukan penentuan strategi dalam organisasi
atau perusahaan. Hasil dari penelitian ini yaitu: @) Prosedur kliring di
Bank Tabungan Negara KC Jember sesuai dengan sistem kliring nasional
Bank Indonesia (SKNB) mengikuti aturan Bl dan ada beberapa tahap,
yang mulai dari Teller yang kemudian akan diproses dibagian Transiction
Processing dan dibawa ke Bl. b) Penyerahan dimulai pada jam 10:00-
11:00, pengembalian dimulai pada jam 13:-14:00, sedangkan tolakan itu
akan dibawa lagi ke kantor setelah mengetahui apakah kliring itu ditolak
atau tidak. C) Sistem pengendalian internal di bank tabungan KC Jember
sudah efektif dan sudah Sistem Pengendalian Internalnya sudah
dijalankan sesuai dengan aturan yang ada dan juga sudah bisa mencapai
tujuan dari pengendalian internal meskipun ada beberapa yang sering

terjadi.”’

" Oktavia Kartika Dewi, “Sistem Pengendalian Internal Kliring di PT. Bank Tabungan Negara
Kantor Cabang Jember”, (Skripsi, Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Jember, 2018)
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Siti Masudah (2018) IAIN Jember, tentang “Analisis Sistem Pengendalian
Intern Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Jember Kota”, metode penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penentuan sumber data pada
orang yang mewawancarai dilakukan secara purposive. Perbedaan
mendasar dari penelitian ini dengan peneliti yaitu dari objek yang akan
dikaji yaitu mengenai penerimaan dan pengeluaran kas, sedangkan objek
yang akan dikaji oleh peneliti adalah pembiayaan murabahah. Persamaan
yang mendasar dari penelitian ini dengan peneliti yaitu membahas dari
analisis pengendalian Intern yang digunakan untuk melakukan penentuan
strategi dalam organisasi atau perusahaan. Hasil dari penelitian ini dalam
meningkatkan efektifitas pengendalian intern PT Pegadaian (Persero)
Cabang Jember sudah berjalan dengan lancer karena karyawan pegadaian
sudah mematuhi semua peraturan efektifitas pengendalian intern
penerimaan dan pengeluaran kas yang sudah ditetapkan oleh kantor
wilayah.?®

Fikri Igbal (2018) Universitas Islam negeri (UIN) Sumatera Utara
Medan, berjudul “Penerapan Akad Murabahah Pada BSM OTO di Bank
Syariah Mandiri Kc Pematangsiantar”. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini observasi dan wawancara. Perbedaan mendasar terletak
pada analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tentang

penerapan sedangkan anaisis yang digunakan oleh peniliti adalah anaisis

% Siti Masudah, “Analisis System Pengendalian Intern Penerimaan Dan Pengel uaran Kas Pada PT.
Pegadaian”, (Persero) Cabang Jember Kota”( Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember,

2018)



18

pengendalian intern. Persamaan dengan peneliti sama-sama membahas
tentang murabahah dan metode yang digunakan observasi dan
wawancara ialah metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini tentang
mekanisme pembiayaan kendaraan bermotor di Bank Syariah Mandiri
Kc Pematangsiantar Syarat dan ketentuan cukup mudah dan tidak
membutuhkan waktu lama dari permohonan pembiayaan sampa
pencairan pembiayaan. Dalam praktik penerapan akad murabahah pada
produk pembiayaan kendaraan bermotor “BSM OTOQO” di Bank Syariah
Mandiri Kc Pematangsiantar sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No.04/DSN-MUI/1V/2000 tentang pembiayaan
murabahah dalam menjalankan operasionalnya *®

9. Maya Indah Yani (2016), UIN Raden Fatah Palembang berjudul
“Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Tabungan Terhadap Pendapatan
BMT Al-Agobah Pusri Palembang Periode 2013-2015”. Metode yang
digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif dan peneliti menggunakan data
sekunder yang diambil dari BMT Al-Aqobah Pusri Palembang dengan
cara bulanan. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan metode
purposive sampling dan data yang di peroleh dalam penéelitian ini
dianaliss menggunakan model regresi linier berganda. Perbedaan
mendasar dari penelitian ini dengan peneliti yaitu fokus masalah skripsi
tersebut lebih menganalisis pengaruh pembiayaan murabahah sedangkan

dari peneliti menganilis pengendalian internal pada prosedur pembiayaan

# Fikri Igbal, “Penerapan Akad Murabahah Pada BSM OTO di Bank Syariah Mandiri Kc
Pematangsiantar”, (Skripsi: UIN Sumatra Utara Medan, Medan, 2018).
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murabahah dan metode pendlitian peneliti menggunakan kualitatif.
Persamaan yang mendasar dari penelitian ini dengan peneiliti yaitu dari
objek sama-sama membahas tentang pembiayaan murabahah. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa variable pembiayaan murabahah dan
tabungan berpengaruh signifikan dan tidak signifikan secara parsial
terhadap pendapatan BMT Al-Aqobah Pusri Palembang.®

10. Muhammad Rizgie Aris (2016) IAIN Purwokerto, berjudul “Pengaruh
Penyaluran Pembiayaan Moda Kerja Terhadap Peningkatan Usaha
Nasabah Di BPRS Buana Mitra Perwira”. Metode yang digunakan jenis
penelitian asositif yang menggunakan teknik analisis kuantitatif (statistik)
dan menggunakan regresi linier sederhana dan uji f. Perbedaanya terletak
pada fokus penelitian dan metode penelitiannya. Ditinjau dari pemaparan
skripsi penelitian ini dengan peneliti sama-sama membahas pembiayaan
murabahah. Hasil pendlitian ini, bahwa peningkatan usaha mengalami
peningkatan dengan signifikan berdasarkan beberapa indikator yaitu
peningkatan perubahan modal, peningkatan volume produks,
peningkatan pendapatan dan kesesuaian penyaluran modal kerja terhadap
sektor usaha nasabah. Dan hasil pengujian hipotesis menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pembiayaan modal kerja terhadap peningkatan

usaha®

% Maya Indah Yani, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Tabungan Terhadap Pendapatan
BMT Al-Aqobah Pusri Palembang Periode 2013-2015”, (Skripsi: UIN Raden Fatah Palembang,
Palembang, 2016).
% Muhammad Rizgie Aris, “Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja Terhadap
Peningkatan Usaha Nasabah Di BPRS Buana Mitra Perwira”, (Skripsi: IAIN Purwokerto,
Purwokerto, 2016).
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Nama dan Judul

No Penditi Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
enelitian
1.| Nabila Shyavira | Persamaan perbedaan Hasil dari penelitian ini
Zakaria (2015) yang mendasar dari menunjukkan
Universitas mendasar dari | pendlitian ini pengendalian internal
Jember, tentang penelitianini | dengan pendliti terhadap pembiayaan
“Evaluasi dengan yaitu yaitu murabahah padaBMT
Pengendalian pendliti yaitu | pendlitian ini Sidogiri Capem
Intern dari objek mebahas tentang | Kaliwates sudah berjalan
Pembiayaan sama-sama evaluas pada dengan cukup baik.
Murabahah Pada | membahas pengendalian Namun dalam
BMT Sidogiri tentang intern sedang praktiknyamasih
Cabang Pembantu | pembiyaan penulis ditemukan beberapa
Kaliwates” murabahah. membahas kelemahan yang dapat
analisis menghampat
pengendalian pel aksanaan
intern. pengendalian internal.
2.| Desi Fatmawati Persamaan Perbedaan Hasil dari penelitian ini
(2016) Institut yang mendasar dari menunj ukkan bahwa
Agamalslam mendasar dari | pendlitian ini pembiayaan murabahah
Negeri (IAIN) penelitianini | dengan pendliti berpengaruh terhadap
Jember., tentang | dengan yaitu yaitu profitabilitas (ROA dan
“Pengaruh peneliti yaitu | penelitian ini ROE) secara parsial,
Pembiayaan dari objek menggunakan dengan tingkat pengaruh
Murabahah sama-sama metode penelitian | yang kecil yaitu ROA
Terhadap membahas Kuantitatif hanya sebesar 36,2% dan
Profitabilitas AS | tentang sedangkan ROE hanya sebesar
(ROA dan ROE) | pembiyaan peneliti 34,3%,. Selebihnya
PT Bank Syariah | murabahah. menggunakan dipengaruhi oleh faktor
Mandiri Brach metode penelitian | lain yang tidak
Bondowoso kualitatif. dicantumkan dalam
Periode 2013- penelitian ini
Desember 2015”.
3.| Nurul Persamaan Perbedaan Hasil dari penelitian ini
Mutmainnah yang mendasar dari bahwa pengaruh
(2016) mendasar dari | pendlitian ini pengendalian terhadap
Universitas penelitianini | dengan peneliti etekfitas pengelolaan kas
Negeri Makasar, | dengan yaitu dari objek dilingkup PT POS
tentang “Analisis | peneliti yaitu | yang akan dikgi | Indonesia (Persero)
Sistem membahasa yaitu dalam Cabang Sinjai terlalu
Pengendalian dari Analisis | pendlitian rendah atau tidak efektif.
Intern Terhadap | pengendalian | membahas
Efektifitas Intern yang tentang




21

Nama dan Judul

No " Persamaan Perbedaan Hasil Pendlitian
Penelitian
Pengelolaan Kas | digunakan pengelolaan kas
Pada PT. Pos untuk sedangkan
Indonesia melakukan peneliti
(PERSERO) penentuan membahas
Cabang Senjai”. | strategi dalam | tentang
organisasi pembiayaan
atau murabahah.
perusahaan.

4. | Fitriatul Hasanah | Persamaan perbedaan Hasil dari penelitian ini
(2017) ,IAIN yang mendasar dari penerapan akad
Jember., tentang | mendasar dari | pendlitian ini murabahah pada
“Analisis penelitianini | dengan peneliti pembiayaan modal kerja
Penerapan Akad | dengan yaitu dari analisis | di KSPSBMT UGT
Murabahah Pada | pendliti yaitu | yang digunakan Sidogiri Capem
Pembiayaan dari objek dalam penelitian | Kaliwates dilakukan
Moda KerjaDi sama-sama ini yaitu tentang | dengan pemberian kuasa
KSPSBMT UGT | membahas analis penerapan | kepada nasabah untuk
Sidogiri Capem tentang sedangakan menjadi wakil pihak
Kaliwates- pembiyaan analisis yang KSPSBMT UGT
Jember”. murabahah. digunakan oleh Sidogiri Capem

peneliti adalah Kaliwates untuk

analisis membeli barang-barang

pengendalian yang diperlukan dengan

intern. aplikasi dua akad yaitu
akad murabahah
Wakalul Am dan akad
murabahah Wakal ul
Khos.

5.| Irba” Muhlas Persamaan Perbedaan Hasil dari penelitian ini
Sambodo (2017) | yang mendasar dari menunjukkan
Universitas Isam | mendasar dari | pendlitian ini bahwasannya BMT BIF
Negeri Sunan penelitianini | dengan peneliti Kota Y ogyakarta
Kalijaga, tentang | dengan yaitu dari analisis | melakukan pemilihan
“Analisis Strategi | pendliti yaitu | yang digunakan pasar dengan
Pemasaran dari objek dalam penelitian | menerapkan metode
Pembiayaan sama-sama ini yaitu tentang | segmentasi geografi dan
Murabahah Di membahas analis strategi segmentasij psikografi
BMT Bina tentang pemsaran yang menentukan pasar
lhsanul Fikri pembiyaan sedangakan berdasarkan wilayah
Kota Yogyakarta” | murabahah analisis yang serta pendapatan atau

digunakan oleh kemampuan para calon
peneliti adalah nasabahnya. Dalam
analisis penerapan strategi

pengendalian

pemasaran dengan baik
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Nama dan Judul

No Pendliti Persamaan Perbedaan Hasil Pendlitian
enelitian
intern. melalui realisas
kegiatan promosi serta
kualitas produk yang
menjadi keungulan
dalam kegiatan
memasarkan produk
murabahah.
6.| OkataviaKartika | Persamaan Perbedaan Hasil dari penelitian ini
Dewi (2018) yang Mendasar dari yaitu: a) Prosedur Kliring
Institut Agama mendasar dari | penelitian ini di Bank Tabungan
Islam Negeri penelitianini | dengan peniliti Negara KC Jember
(TAIN) Jember, dengan yaitu dari objek sesuai dengan SKNBI
tentang “Sistem | peneliti yaitu | yang dikaji yaitu | mengikuti aturan Bl da
Pengendalian membahasa mengenal Kliring | nada beberapa tahap,
Internal Kliring di | dari Analisis | sedangkan objek | yang mulai dari Teller
PT. Bank pengendalian | yang dikaji yang kemudian akan
Tabungan Negara | Intern yang peneliti adalah diproses dibagian
Kantor Cabang digunakan pembiyaan transiction processing
Jember ”. untuk murabahah. dan dibawa ke BI. b)
melakukan Penyerahan dimulai pada
penentuan jam 10:00-11:00,
strategi dalam pengembalian dimulal
organisasi padajam 13:-14:00,
atau sedangkan tolakan itu
perusahaan. akan dibawalagi ke
kantor setelah
mengetahui apakah
kliring itu ditolak atau
tidak. C) Sistem
pengendalian internd
dibank tabungan KC
Jember sudah efektif dan
sudah SPInya sudah
dijalankan sesuai dengan
aturan yang adadan
juga sudah bisa
mencapal tujuan dari
pengendalian interndl
meskipun ada beberapa
yang sering terjadi.
7.| Siti Masudah Persamaan perbedaan Hasil dari penelitian ini
(2018) Institut yang mendasar dari Dalam meningkatkan
Agamalslam mendasar dari | pendlitian ini efektifitas pengendalian
Negeri (IAIN) pendlitianini | dengan pendliti intern PT. Pegadaian
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Nama dan Judul

No Pendlitian Persamaan Perbedaan Hasil Pendlitian
Jember, tentang dengan yaitu dari objek (persero) Cabang Jember
“Analisis System | pendliti yaitu | yang akan dikgi | sudah berjaan dengan
Pengendalian membahasa yaitu mengenai lancer karena karyawan
Intern dari Analisis | penerimaan dan pegadaian sudah
Penerimaan Dan | pengendalian | pengeluaran kas, | mematuhi semua
Pengeluaran Kas | Intern yang sedangkan objek | peraturan efektifitas
Pada PT. digunakan yang akan dikgji | pengendalian intern
Pegadaian untuk oleh peneliti penerimaan dan
(Persero) Cabang | melakukan adalah pengeluaran kas yang
Jember Kota” penentuan pembiayaan sudah ditetapkan oleh

strategi dalam | murabahah kantor wilayah.
organisasi
atau
perusahaan
8.| Fikri Igbal (2018) | Persamaan Perbedaan Hasil dari penelitian ini
Universitas Isslam | dengan mendasar terletak | tentang mekanisme
negeri (UIN) peneliti sama- | padaanalisis pembiayaan kendaraan
Sumatera Utara sama yang digunakan bermotor di Bank
Medan, berjudul | membahas dalam penelitian | Syariah Mandiri Kc
“Penerapan Akad | tentang ini yaitu tentang | Pematangsiantar Syarat
Murabahah Pada | murabahah penerapan dan ketentuan cukup
BSM OTO di dan metode sedangkan anaisis | mudah dan tidak
Bank Syariah yang yang digunakan | membutuhkan waktu
Mandiri Kc digunakan oleh peniliti lamadari permohonan
Pematangsiantar”. | observasi dan | adalah anaisis pembiayaan sampai
wawancara pengendalian pencairan pembiayaan.
ialah metode | intern. Dalam praktik penerapan
kualitatif. akad murabahah pada
produk pembiayaan
kendaraan bermotor
“BSM OTO” di Bank
Syariah Mandiri Kc
Pematangsiantar sudah
sesuai dengan ketentuan
Fatwa Dewan Syariah
Nasional No.04/DSN-
MUI/1V/2000 tentang
pembiayaan murabahah
dalam menjaankan
operasionalnya
9.| Mayalndah Yani | Persamaan Perbedaan Hasil penelitian ini
(2016), UIN yang mendasar dari menunjukan bahwa
Raden Fatah mendasar dari | pendlitian ini variable pembiayaan
Palembang penelitianini | dengan peneliti murabahah dan tabungan
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Nama dan Judul

No Pendliti Persamaan Perbedaan Hasil Pendlitian
enelitian

berjudul dengan yaitu fokus berpengaruh signifikan
“Pengaruh peneiliti yaitu | masalah skripsi dan tidak signifikan
Pembiayaan dari objek tersebut lebih secaraparsia terhadap
Murabahah Dan | sama-sama menganalisis pendapatan BMT Al-
Tabungan membahas pengaruh Aqobah Pusri
Terhadap tentang pembiayaan Palembang.
Pendapatan BMT | pembiayaan murabahah
Al-Aqgobah Pusri | murabahah. sedangkan dari
Palembang peneliti
Periode 2013- menganilis
2015”. pengendalian

internal pada

prosedur

pembiayaan

murabahah dan

metode penelitian

peneliti

menggunakan

kualitatif.

10 Muhammad Ditinjau dari Perbedaanya Hasi| penelitian ini,
Rizqgie Aris pemaparan terletak pada bahwa peningkatan
(2016) IAIN skripsi fokus penelitian | usaha mengalami
Purwokerto, penelitianini | dan metode peningkatan dengan
berjudul dengan penelitiannya. signifikan berdasarkan
“Pengaruh peneliti sama- beberapa indikator yaitu
Penyaluran sama peningkatan perubahan
Pembiayaan membahas modal, peningkatan
Modal Kerja pembiayaan volume produksi,
Terhadap murabahah. peningkatan pendapatan
Peningkatan dan kesesuaian
Usaha Nasabah penyaluran modal kerja
Di BPRS Buana terhadap sektor usaha
Mitra Perwira”. nasabah. Dan hasi|

pengujian hipotesis
menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh
pembiayaan modal kerja
terhadap peningkatan
usaha.

Sumber: Diperoleh dari berbagai sumber
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B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
persepektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara luas dan
mendalam akan semakin memperdalam wawasan penditi dalam mengkaji
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam
penelitian kualitiatif diletakkan sebagal presepektif bukan diuji.
1. Pengendalian Internal
a. Pengertian Pengendalian Internal
Pengendalian internal akan mutlak diperlukan seiring dengn
semakin berkembangnya suatu bisnis perusahaan. Pengendalian
internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi
asset atau kekayaan perusahaan dari segala macam bentuk tindakan
penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntasi perusahaan
secara akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan hukum dan
undang-undang serta kebijakan mangemen telah dipatuhi atau
dijalankan sebagamana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan.
Pengendalian internal yang handal dan efektif dapat memberikan
informasi yang tepat bagi manajer maupun dewan direksi yang bagus
untuk mengambil keputusan maupun kebijakan yang tepat untuk
mencapai perusahaan yang lebih efektif pula. Dengan adanya
penerapan system pengendalian internal yang baik, diharapkan

seluruh kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik
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untuk mencapal maksimalisasi profit. Bahkan, tidak hanya dari segi
operasionalnya sgja yang akan berjalan dengan tertib dan baik sesual
prosedur, akan tetapi dari segi finansia perusahaan juga dapat lebih
termonitor dengan baik.*
b. Tujuan Pengendalian Internal
Terdapat beberapa tujuan dari pengendalian interna internal
antaralain:
1) Menjaga Aset Perusahaan
Pengendalian internal diterapkan agar seluruh asset
perusahaan dapat terlindungi dengan bak dari tindakan
kecurangan dan penyelewangan, pencurian, dan penyalahgunaan
yang tidak sesuali dengan wewenang dan kepentingan perusahaan.
2) Tersedianyainformas akuntasi yang handal
Pengendalian intern ini dirancang untuk memberikan
jaminan proses pengelohan informasi akuntasi yang akurat dan
dapat dihandalkan.
3) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
Dengan adanya sistem pengendalian intern yang
dilaksanakan dalam perusahaan akan memberikan jaminan yang
memadal agar kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh

mangjemen dipatuhi oleh karyawan.

%2 Hery, Controlleship Knowledge and Management Approach (Jakarta: Gramedia, 2014), 127
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Mendorong efesiensi

Dengan adanya sistem pengendalian intern baik dala
perusahaan, akan menghindarkan pengulangan kerja yang tidak
perlu dan pemborosan dalam seluruh aspek usaha serta mencegah

penggunaan sumber daya secaratidak efisien.®®

c. Unsur sistem pengendalian internal

Adapun unsur pokok pengendalian internal adalah sebagai

berikut>*:

1)

2)

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secarategas

Struktur organisas merupakan kerangka (framework)
pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok
perusahan. Dalam perusahaan manufaktur misalnya, kegiatan
pokoknya adalah memproduksi dan menjual produk. Untuk
melaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk depatermen
produksi, depatermen pemasaran, dan depatermen keuangan.
Sistem wewenang prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap aset, utang, pendapatan, dan
beban

Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar

otoritas dari penjabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui

% |bid., 128

* Mulyadi, Sistem Akuntans (Jakarta: Selemba Empat, 2016), 129
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terjadinya transaks tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk
otoritas atas terlaksananya setiap transaksi.
3) Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungs setiap
unit organisasi
Pembagian tanggung jawab fungsional dari system
wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak
akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk
menjamin praktek yang sehat dalam pel aksanaanya.
4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya
Bagaimana baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi
dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan
untuk mendorong praktek yang sehat, semua sangat tergantung
kepada manusianya. Di antara empat unsur pokok pengendalian
intern tersebut diatas, unsur mutu karyawan merupakan unsur
sistem pengendalian intern yang paling penting. Jika perusahaan
memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian
yang lain dapat dikurangi sampa batas yang minimum, dan
perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban
keuangan yang dapat diandalkan.
d. Kompenen Pengendalian Internal
Pengendalian intern terdiri atas semua metode dan tindakan

yang saling berkaitan yang diterapkan dalam suatu organisasi untuk
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mengamankan aset, meningkatkan keandalan catatan akuntasi,
meningkatkan efisiensi operasi, dan menjamin kesesuaian dengan
ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku. Sistem pengendalian
intern memiliki lima komponen utama sebagai berikut®:

1) Lingkungan Pengendalian

M erupakan tanggung jawab manajemen untuk menegaskan
bahwa integritas merupakan nilai suatu organisas dan bahwa
aktivitas tidak etis tidak dapat ditoleransi. Merupakan tugas
mangjemen untuk menciptakan iklim yang konduisif bagi
terciptanya pengendalian.

2) Penilaian Resiko (Risk Assesment)

Perusahaan harus mengidentifikass dan menganalisis
berbagai factor yang bisa menimbulkan resiko bagi perusahaan
dan harus menentukan bagaimana mengelola resiko tersebut.

3) Informasi dan Komunikasi (Information System and Comunition)

Sistem pengendalian intern harus mengomunikasikan
semua informasi penting kesemua lapisan dalam organisasi, baik
kebawah maupun keatas, serta mengomunikasikan informasi ke

pihak eksteren yang sesuai.

* Al Haryoni Jusup, Dasar Dasar Akuntasi (Y ogyakarta: Bagian Penerbit Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi YKPN, 2014), 5
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4) Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

Untuk mengurangi terjadinya penyelewengan, managemen
harus merancang kebijakan dan prosedur untuk menghadapi resiko
tertentu yang dihadapi perusahaan.

5) Pengawasan (Monitoring)

Sistem pengendalian intern harus memonitor secara
preodik dengan memadai. Penyimpangan yang signifikan harus
dilaporkan kepada mangemen puncak dan atau dewan

komisaris.*®

e. Keterbatasan pengendalian internal

Sistem pengendalian internal perusahaan pada umumnya
dirancang untuk memberikan jaminan yang memadai bahwa aset
perusahaan telah diamankan secara tepat dan bahwa catatan akuntansi
dapat diandalkan. Tidak ada satu sistem pun yang dapat mencegah
secara sempurna semua pemborosan dan penyelewangan yang terjadi
pada suatu perusahaan, karena pengendalian internal setiap
perusahaan memiliki keterbatasan bawaan. K eterbatasan yang mel ekat

pada pengendalian internal adalah sebagai berikut®":

% Al Haryoni Jusup, Dasar Dasar Akuntasi (Yogyakarta: Bagian Penerbit Sekolah Tinggi IImu
Ekonomi YKPN, 2014), 5

* Ibid, 136
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K esalahan dalam pertimbangan

Seringkali mangjemen dan personel lain dapat salah dalam
melaksanakan tugas rutin karena kurang memadainya informasi,
keterbatasan waktu, atau tekanan lain.
Gangguan

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat
terjadi karena personil secara keliru memahami perintah atau
membuat kesalahan karena kelalaian.
Kolusi

Tindakan bersama beberagpa individu untuk tujuan
kegjahatan disebut kolusi. Kolusi dapat mengabitkan bobolnya
pengendalian internal yang dibangun untuk melindungi aktiva
perusahaan dan tidak terdeteksinya kecurangan oleh pengendalian
yang dirancang.
Pengabaian oleh managemen

Mangjemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur
yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti
keuntungan pribadi manajer, penyagjian kondisi keuangan yang
berlebihan, atau kepatuhan semu.
Biaya lawan manfaat

Biaya yang diperlukan untuk  mengoperasikan
pengendalian internal tidak boleh melebihi manfaat yang

diharapkan dari penegndalian internal tersebut
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6) Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan, dalam perusahaan yang berskala kecil
akan sangat sulit untuk menerapkan pemisahan tugas atau
memberikan pengecekan independen mengingat atau karyawan
mungkin sgja dapat merangkap dan mengerjakan beberapa
pekerjaan yang berbeda sekaligus.
2. Pembiayaan Bermasalah
Kredit macet pada mulanya selalu diawali dengan terjadinya
“wanprestasi” (ingkar janji/ cedera janji), yaitu suatu keadaan di mana
nasabah tidak mampu memenuhi kewagjibannya yang telah dibuatnya
sebagaimana tertera dalam perjanjian pembiayaan.®®
Yang dimaksud dengan pembiayaan bermasalah adalah
pembayaran dengan kriteria sebagai berikut :
a. Daam pelaksanaannya belum mencapai target yang diinginkan oleh
pihak KIKSBMT
b. Memiliki kemungkinan timbulnyaresiko dikemudian hari
c. Mengaami kesulitan dalam penyelesaian kewagjiban dalam bentuk
pembayaran pokok dan bagi hasil (margin) yang menjadi beban
nasabah yang bersangkutan.
Sebagian besar pembiayaan bermasalah tidak muncul secara tiba-

tiba. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya. Banyak geala tidak

% Umam, Khotibul, Perbankan Syariah : Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2016), 206.
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menguntungkan yang menjurus kepada pembiayaan bermasalah. Terdapat
duafaktor penyebab pembiayaan bermasalah:*
a) Faktor Internd

1) Analisis pembiayaan yang tidak akurat

2) Lemahnya pengawasan dan monitoring

3) Peningkatan perjanjian pembiayaan dan jaminan tidak sempurna

4) Lemahnya SDM

b) Faktor Eksternal

1) Anggota menyalahgunakan pembiayaan yang diperolehnya

2) Anggota kurang mampu mengelola usahanya

3) Anggota beritikad tidak baik

4) Kondis ekonomi yang tidak kondusif yang menyebabkan
turunnya pendapatan usaha dan mempengaruhi kemampuan
anggota untuk membayar kewajibannya

5) Perubahan iklim usaha yang berpengaruh secara langsung
terhadap kondisi usaha anggota

6) Keadaan yang bersifat Force Majeur, Faktor ini disebabkan
karena peristiwalkondisi di luar kemampuan KJKS BMT dan
anggota untuk mengontrol dan menanggulanginya. Penyebab
antara lain bencana alam, kebakaran, perang, huru-hara dan

pemogokan.

** |bid., 209



3. Prosedur Pembiayaan
Secara umum, tahapan dari prosedur pembiayaan melipuiti,
pemohonan pembiayaan, pengumpulan data dan investigasi, anaisis
pembiayaan, persetujuan, penumpulan data tambahan, pengikatan,
pencairan, dan monitoring. Berikut ini akan dijelaskan tahapan dari setiap
prosedur tersebut:
a. Permohonan pengajuan pembiayaan
Secara formal, permohonan pembiayaan dilakukan secara
tertulis dari nasabah kepada petugas bank. Namun daam
implementasinya, permohonan dapat dilakukan secara lisan terlebih
dahulu untuk kemudian ditindaklnjuti dengan permohonan tertulis.
b. Surve dan analisis pembiayaan
Analisis pembiayaan dapat dilakukan dengan berbagai metode
sesua dengan kebijakan BMT. Daam beberapa kasus sering
digunakan metode analisis 5C+ 1S, yang meliputi:

1) Character (Karakter/Watak) Salah satu unsur yang harus
diperhatikan oleh bank sebelum memberikan pembiayaan adalah
penilaian atas karakter keribadian/watak dari calon debiturnya.
Kepribadian, moral dan keujuran dari calon nasabah perlu
diperhatikan sehubungan untuk mengetahui apakah ia dapat
memenuhi kewajibannya dengan baik yang timbul dari perjanjian

yang akan diadakan.
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Capacity (Kemampuan) Karena itu sebelum dikucurkan harus
terlebih dahulu ditinjau apakah misanya calon debitur yang
bersangkutan berkelakuan baik dan tidak terlibat tindakan-tindakan
tidak terpuji lainnya. Seorang calon debitur harus pula diketahui
kemampuan bisnisnya, sehingga dapat diprediksikan kemampuan
untuk melunasi hutangnya. Kalau kemampuan bisnisnya kecil,
tentu tidak layak diberikan pembiayaan dalam skala besar. Dalam
hal ini Bank melakukan pengukuran kemampuan calon nasabah
debitur untuk mengelola kegiatan usahanya dan mampu melihat
prospektif di masa depan sehingga usahanya dapat berjalan dan
memberikan keuntungan yang menjamin bahwa ia mampu
melunasi pembiayaan dalam jumlah dan jangka waktu yang telah
ditentukan.

Capital (Modal) adalah modal usaha dari calon nasabah debitur
yang telah tersedia/telah ada sebelum mendapatkan fasilitas kredit.
Permodalan dari suatu debitur juga merupakan ha-hal yang harus
diketahui oleh caon krediturnya, karena permodalan dan
kemampuan keuangan dari seorang debitur akan mempunyai
korelasi langsung dengan tingkat kemampuan bayar pembiayaan.
Condition (kondisi) Kondisi perekonomian secara mikro maupun
makro merupakan faktor penting pula untuk dianalisa sebelum
suatu pembiayaan diberikan, terutama yang berhubungan langsung

dengan bisnis pihak debitur.
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5) Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik
yang bersifat fissk maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi
jumlah pembiayaan yang diberikan jaminan juga harus diteliti
keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan
yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.*

6) Syari’ah, Penilaian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa usaha
yang akan dibiayaa benar-benar usaha yang tidak melanggar
syariah sesuai dengan fatwa DSN “Pengelola tidak boleh
menyalahi hukum syariah Islam dalam tindakannya yang
berhubungan dengan murabahah.”

Selain 5C+ 1S penilaian pembiayaan juga dapat menggunakan
analisis 7P antaralain sebagai berikut:

1) Personality, yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau
tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality
juga mencangkup sikap emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah
dalam menghadapi suatu nasabah.

2) Perty, yaitu mengklafikasikan nasabah kedalam klafikas tertentu
atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas
serta karakternya.

3) Perpose, untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil

pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang digunakan nasabah.

“0 K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Rajawali,2012), 96
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Tujuan pengambilan pembiayaan pembiayaan dapat bermacam-
macam.

Prospect, untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan dating
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai
prospek atau sebaliknya.

Payment, merupakan ukuran bagaimana cara nasabah
mengembalikan pembiayaan yang diambil atau dari sumber mana
sgja dana untuk pengembalian pembiayaan.

Profitability, untuk mengalisis bagaimana kemampuan nasabah
dalam mencari laba.

Protection, tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan
jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa

jaminan barang atau jaminan asuransi.**

Persetujuan/ Pengambilan keputusan pembiayaan

Proses persetujuan adalah proses penentuan disetujui atau

tidaknya sebuah pembiayaan. Proses persetujuan pembiayaan ini juga

tergantung pada kebijakan komite pembiayaan. Komite merupakan

tingkat paling akhir dalam melukakan persetujuan proposal

pembiayaan. Karena itu, hasil dari komite pembiayaan adalah

penolakan atau penundaan ataupun persetujuan pembiayaan.

“1bid., 97
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d. Pengumpulan data tambahan
Proses pengumpulan data tambahan dilakukan untuk
memenuhi persyaratan tambahan yang diperoleh dari disposisi komite
pembiayaan. Pemenuhan persyaratan ini merupakan hal terpenting
dari indikasi utamatindak lanjut pencairan pembiayaan
e. Pelaksanaan akad dan pengikatan anggunan Pembiayaan
Tindakan selanjutnya setelah semua persyaratan dipenuhi
adalah proses pengikatan, baik pengikatan pembiayaan ataupun
pengikat jaminan. Secara umum, pengikatan terdiri dari dua macam
yaitu pengikatan dibawah tangan dan notaris. Pengikatan dibawah
tangan adalah proses penandatanganan akad yang dilakukan antara
bank dan nasabah, sedangkan pengikatan notaril adalah proses
penandatanganan akad yang disaksikan oleh notaris.
f. Redlisas dan pencairan pembiayaan
Sebelum dilakukan proses pencairan, maka harus dilakukan
pemerikasaan kembali terhadap semua kelengkapan yang harus
dipenuhi sesuai dengan disposis komite pembiayaan pada proposal
pembiayaan. Apabila semua persyaratan telah dilengkapi, maka proses
pencairan pembiayaan bisa dilakukan.
g. Monitoring angsuran dan penagihan angsuran pembiayaan
Pembiayaan merupakan kegiatan utama BMT, sebagai usaha
untuk memperoleh laba, tetapi rawan risiko yang tidak sgja dapat

merugikan BMT tapi juga berakibat kepada masyarakat penyimpanan
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dan pengguna dana, oleh karena itu BMT harus menerapkan fungsi
pengawasan yang bersifat menyeluruh dengan tiga prinsip utama,
yaitu prinsip pencegahan dini, prinsip pengawasan melekat, dan

prinsip pemeriksaan internal .

4. Pembiayaan Murabahah

1)

2)

Pengertiaan murabahah

Menurut definisi Ulama Figih murabahah adalah akad jual beli
atas barang tertentu. Dalam transaksi penjualan tersebut penjual
menyebutkan secara jelas barang yang akan dibeli termasuk harga
pembelian barang dan keuntungan yang akan dibeli.

Dalam perbankan Islam, Murabahah adalah akad jual beli
barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.
Dalam murabahah, penjual harus memberi tahu harga produk yang ia
beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai
tambahannya.*

Ketentuan Syar’i transaksi murabahah

Adaapun Ketentuan syar’i transaksi murabahah, Pembolehan
penggunaan murabahah didasarkan pada Al-qur’an surah Al-bagarah
ayat 275 yang menyatakan bahwa allah SWT telah menghaakan jual
beli dan mengharamkan riba.

Selain itu ada pula hadits yang firiwaytkan oleh ibnu majah

yang berbunyi sebagai berikut:

2 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2017),

him,101
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Dari Shuaib Ar Rumi R.A bahwa Rasulullah SAW bersabda, “
tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan yaitu jual beli secara
tangguh, mugaradhah (mudharabah) dan mencampur gandum dengan
tepung untuk keperluan rumah.”

Rukun transaksi murabahah

Rukun transaksi murabahah meliputi transaktor, yaitu adanya
pembeli (nasabah) dan penjual (pihak LKM ), objek akad murabahah
yang didalamnya terkandung barang dan harga, serta ijab dan qgabul
berupa pertanyaan kehendak masing-masing pihak, baiki dalam
bentuk ucapan maupun perbuatan.

c) Transaktor
Adanya pihak yang bertransaks (transaktor) merupakan
rukun transaks murabahah. Transaktor dalam transaks
murabahah terdiri atas pembeli (yaitu nasabah yang memerlukan
barang) dan penjual (yaitu pihak LKM).
d) Objek
Rukun akad transaks murabahah meliputi barang dan
harga barang yang diperjualbelikan. Terkait dengan barang, fatwa
DSN Nomor 4 menyatakan bahwa dalam jual beli murabahah,
barang yang diperjualbelikan bukan barang yang diharamkan oleh
syariat isam. DSN mensyaratkan LKM membeli barang yang

diperlukan nasabah atas nama bank sendirian dan harus
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menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian
kepada nasabah, misalnya jika pembelian dilakukian secara utang.

e) ljab dan Kabul

ljab dan Kabul merupakan pernyataan kehendak para
pihak yang bertransaksi, baik secara lisan, tertulis, atau secara
diam-diam. Akad murabahah memuat semua ha yang terkait
dengan posisi serta hak dan kewajiban LKM sebagai penjual dan
nasabah sebagai pembeli. Akad ini bersifat mengkat pada kedua

belah pihak dan mencantumkan berbagai hal. **

4) Macam-macam murabahah
Dalan hukum ekonomi Islam, telah diidentifikasi dan
diuraikan macam-macam jual-beli, termasuk jenis-jenis jual-beli yang
dilarang oleh Islam. Berdasarkan barang yang dipertukarkan, jual beli
terbagi empat macam;,

a) Ba'a muthlagah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa dengan
uang. Uang beperan sebagai alt tukar. Bai’ muthlagah dilakukan
untuk pelaksanaan jual beli barang keperluan kantor (fixed assets).
Jual beli seperti ini menjiwai semua produk yang didasarkan pada
transaksi jual beli.

b) Ba' a mugayyadah, yaitu jual-beli di mana pertukaran terjadi

antara barang dengan barang (barter).

“ Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawirgja dan Ahim Abdurahim, Akuntasi Perbankan Syariah,
(Jakarta: Salemba Empat 2014), him, 168
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Bal' a sharf, yaitu jual-beli atau pertukaran antara satu mata uang
asing dengan mata uang asing lain, seperti antara rupiah dengan
dolar, dolar dengan yen dan sebagainya. Mata uang asing yang
diperjualbelikan itu dapat berupa uang kartal (bank notes) ataupun
dalam bentuk uang giral (telegrafic transfer atau mail transfer).

Ba' as salam adalah akad jual-beli di mana pembeli membayar
uang (sebesar harga) atas barang yang telah disebutkan
spesifikasinya, sedangkan barang yang diperjuabelikan itu akan
diserahkan kemudian, yaitu pada tanggal yang disepakati. Bai' as
salam biasanya dilakukan untuk produk-produk pertanian jangka
pendek.

Sedangkan pembagian jual beli berdasarkan harganya terbagi

empat macam;

a)

b)

Bai’ al murabahah adalah akad jual-beli barang tertentu. Dalam
transaks jual-beli tersebut penjual menyebutkan dengan jelas
barang yang diperjuabelikan, termasuk harga pembelian dan
keuntungan yang diambil.

Bai’ al musawamah adalah jual-beli biasa, di mana penjual tidak
memberitahukan harga pokok dan keuntungan yang didapatnya.
Ba' a muwadhaah yaitu jua-beli di mana penjual melakukan
penjualan dengan harga yang lebih rendah daripada harga pasar

atau dengan potongan (discount). Penjualan semacam ini biasanya
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hanya dilakukan untuk barang-barang atau aktiva tetap yang nilai

bukunya sudah sangat rendah.

d) Bai’ al-tauliyah, yaitu jua beli dimana penjua melakukan

penjualan dengan harga yang sama dengan harga pokok barang.

5) Alur transaksi murabahah

Gambar 2.1

Skema Alur Transaksi Murabahah (dengan pesanan)

1.Negosias

4 N
BMT J 2.Akad murabahah <
(penjual) Nasabah
beli
6. Bayar (pembell
;—/ K A /
[ 5. Kirim dokumen ]
3.Bdli barang
{ Pemasok | 4. Kirimbarang
Sumber:
KET:

a) Pertama, diimulai dari pengajuan pembelian barang oleh nasabah. Pada

saat itu nasabah menegosiasikan harga barang, margin, jangka waktu

pembayaran, dan besar angsuran per-bulan.

b) Kedua, BMT sebagai penjua selanjutnya mempelgjari kemampuan

nasabah dalam membayar piutang murabahah. Apabila rencana



pembelian barang tersebut disepakati oleh kedua belah pihak, maka
dibuatlah akd murabahah. Isi akad murabahah setidaknya mencakup
berbagai hal agar rukun murabahah dipenuhi dalam transaksi jual beli
yang dilakukan.

c) Ketiga, Setelah akad disepakati pada murabahah dengan pesanan, bank
selanjutnya melakukan pembelian barang kepada pemasok. Akan
tetapi, pada murabahah tanpa pesanan, bank dapat langsung
menyerahkan barang kepada nasabah karena telah memilikinya terlebih
dahulu. Pembelian kepada pemasok dalam murabahah dengan pesanan
dapat diwakilkan kepada nasabah atas nama BMT. Dokumen
pembelian barang tersebut diserahkan oleh pemasok kepada bank.

d) Keempat, Barang yang diinginkan oleh pembeli selanjutnya diantar
oleh pemasok kepada nasabah pembeli.

e) Keima, Setelah menerima barang, nasabah pembeli selanjutnya
membayar kepada bank. Pembayaran kepada BMT biasanya dilakukan
dengan cara mencicil sejumlah uang tertentu selama jangka waktu yang
disepakati.*

5. BMT
a. PengertianBMT
BMT merupakan kependekan dari Baitul Maal Wat Tamwil.
Secara harfiah baitul maal berarti rumah dana dan baitul tamwil

berarti rumah usaha. Baitul maal dikembangkan berdasarkan sgjarah

“1bid, him 172
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perkembangannya, yakni dari masa nabi sampa abad pertengahan

perkembangan islam. Dimana baitul maa berfungs untuk

mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan dana social. Sedangkan
baitul tamwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif laba.

Sebaga lembaga bisnis;, BMT lebih mengembangkan
usahanya pada sector keuangan, yakni simpan-pinjam. Usaha ini
seperti usaha perbankan yakni menghimpun dana anggota dan calon
anggota (nasabah) serta menyalurkannya kepada sektor ekonomi yang
hala dan menguntungkan.*

b. Ciri-ciri BMT

1) Berorientas bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan
pemanfaatan ekonomi paling banyak untuk anggota dan
masyarakat.

2) Bukan lembaga social, tetapi bermanfaat untuk mengefektifkan
pengumpulan dan pensyarufan dana zakat, infag, dan sedekah bagi
kesgjahteraan orang banyak.

3) Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta masyarakat
disekitarnya.

4) Milik bersama masyarakat bahwa bersama dengan orang kaya
disekitar BMT, bukan milik perseorangan atau orang dari luar

masyarakat. Atasini BMT tidak dapat berbadan hukum perseroan.

> Muhammad Ridwan, Baitul Maal Wa Tamwil (Y ogyakarta: Ull Press, 2005), 126



C.

46

Tujuan BMT

Didirikannya BMT bertujuan, meningkatkan kualitas usaha
ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya.

Pengertian di atas tersebut dapat dipahami bahwa BMT
berorientasi pada upaya peningkatan kesgjahteraan anggota dan
masyarakat. Anggota harus diberdayakan (empowering) supaya dapat
mandiri. Dengan sendirinya, tidak dapat dibenarkan jika para anggota
dan masyarakat menjadi sangat tergantung kepada BMT. Dengan
menjadi anggota BMT, masyarakat dapat meningkatkan taraf hidup
melalui peningkatan usahanya.*®
Fungsi BMT
Dalam rangka mencapai tujuannya, BMT berfungsi:

1) Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, mendorong dan
mengembangkan potensi serta kemampuan potensi ekonomi
anggota, kelompok anggota muamalat dan daerah ker janya.

2) Meningkatkan kualitas SDM anggota dan pokusma menjadi lebih
professional dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam
menghadapi persaingan global

3) Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan anggota.

“1bid., 128
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4) Menjadi perantara keuangan (financial intermediary) antara
aghniya sebagai shohibul maal dengan du’afa sebagai mudharib,
terutama untuk dana-dana social seperti zakat, infag, sedekah,
wakaf, hibah dll.

5) Menjadi perantara keuangan (financial intermediary), antara
pemilik dana (shohibul maal), baik sebagai pemodal maupun
penyimpan dengan pengguna dana (mudhorib)  untuk
mengembangkan usaha produktif.*’

e. Produk BMT dalam jasa keuangan
Adapun Produk Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam jasa
keuangan terdiri atas:

1) Penghimpunan dana

Penghimpunan dana oleh BMT diperoleh melaui
simpanan, yaitu dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada
BMT untuk disalurkan kesektor produktif dalam bentuk
pembiayaan. Simpanan ini dapat berbentuk tabungan wadi’ah,
simpanan mudharabah jangka pendek dan jangka panjang.

2) Penyaluran dana

Penyaluran dana BMT kepada nasabah terdiri atas dua
jenis: pertama, pembiayaan dengan system bagi hasil. Kedua, jual
beli dengan pembayaran ditangguhkan. Pembiayaan merupakan

penyaluran dana BMT kepada BMT kepada pihak ketiga

4" 1bid., 131
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berdasarkan kesepakatan pembiayaan antara BMT dengan pihak
lain dengan jangka waktu tertentu dan nisbah bagi hasil yang
disepakati. Pembiayaan dibedakan menjadi pembiayaan
musyarakah dan mudharabah. Penyaluran dana dalam bentuk jual
beli dengan membayaran ditangguhkan adalah penjualan barang
dari BMT kepada nasabah, dengan harga ditetapkan sebesar biaya
perolehan barang ditambah margin keuntungan yang disepakati
untuk keuntungan BMT. Bentuknya dapat beruapa Ba’l Bitsaman
Ajil, pembayaran dilakukan secara angsuran, dan murabahah,

pembayaran dilakukan diakhir perjanjian.*®

“8 Hertanto Widodo, dkk Panduan Praktis Operasional Baitul Mal Wat Tamwil (Bandung: Mizan,

1999), 83
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata—kata tertulis atau lisan dari orang—orang dan perilaku
yang diamati.®® Yang mana seorang peneliti memulai berpikir secara indukatif,
yaitu menangkap berbagai fakta atau fenomena-fenomena sosial, melakukan
pengamatan lapangan, kemudian menganalisisnya dan kemudian berupaya
melakukan teorisasi berdasarkan apa yang diamati itu.>® Metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah
sebaga instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi
(gabungan).

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini menggunakan jenis field research (penelitian lapangan). Y ang
mana penelitian ini 1ebih menitikberatkan kepada hasil pengumpulan data dari
informan yang telah ditentukan. Alasan yang mendasar dari penggunaan
metode ini adalah karena data yang terkumpul nantinya banyak berupa kata—
kata, gambar, bukan angka—angka. Peneliti berusaha mendeskripsikan
peristiwa dan kegadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan

perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Dengan demikian laporan

% Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 36.
% Burhan Bungin, Pendlitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group,2007), 6.

49
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penelitian ini berisi kutipan kalimat yang disusun dalam sebuah laporan
penelitian.®

B. Lokas Pendlitian
Lokas penelitian menunjukkan dimana penelitian hendak melakukan
penelitian tersebut. Dalam suatu penelitian ilmiah ini, peneliti akan
berhadapan dengan lokasi penelitian tersebut di BMT UGT Sidogiri Cabang
Pembantu Jember Kota yang berda di J. Kenanga, Gebang Tengah, Gebang
atau tepat di depan Magjid Baitur Raja” Gebang.

C. Subjek Pendlitian

Dalam pedoman penulisan karya ilmiah, subyek penelitian yang
dimaksudkan yaitu untuk melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian
tersebut meliputi apa sgja yang ingin diperoleh. Siapa yang hendak dijadikan
informal atau subjek penelitian. Bagaimana data akan dicari dan dijaring
sehingga validitasnya dapat dijamin. Oleh karena itu peneliti menggunakan
teknik purposive dalam menentukan subjek yang hendak diteliti.

Purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
dianggap paing tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia
sebagal penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelgjahi obyek /

situasi sosial yang diteliti.®* Adapun subjek yang hendak dikaji adalah :

% | exy J. Moeloeng. Metode Penelitian kualitatif (Bandung: PT Rosda Karya. 2002), 135.
¢! Sugiyono. Metodologi Penelitian. (Bandung: Alfabeta. 2017), 219.
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Pimpinan BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota (Herman
Widodo)

Kepala Bagian AOSP (Account Officer Smpanan dan Pembiayaan)

( Abdul Ghofur)

AOAP (Account Officer Analisis Pembiayaan) (Y oyon Budiono)

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®> Maka

dalam penélitian ini penulis menggunakan teknik — teknik sebagai berikut:

1.

2.

Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik operasional pengumpulan
data melalui proses pencatatan secara cermat dan sistematis terhadap
objek yang diamati secara langsung. Adapun informasi yang ingin
diketahui dari teknik ini ialah catatan mengenai kegiatan operasiona dari
perusahaan, salah satunya kegiatan pengendalian internal yang telah
dilakukan.
Wawancara

Metode wawancara tahap pengumpulan data, dimana peneliti
mengadakan wawancara terbuka untuk mendapatkan informasi

sehubungan dengan permasalahan dalam penelitian. Adapun data yang

62 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2016), 62
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dapat didapatkan pada teknik ini adalah penjelasan dari orang—orang yang
memang sudah kompeten pada bidangnya. Jadi dengan wawancara, maka
peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan
dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana
hal ini tidek bisa ditemukan melalui observasi.®®
Wawancara ini akan dilakukan peniliti kepada Pimpinan cabang,
Bagian Operasional pembiayaan, Bagian Acounting dan pihak lain yang
terkait dengan penyaluran pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri
Capem Jember Kota.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.®*
Dokumentasi ini dilakukan dengan cara melihat dan mempelgjari
dokumen-dokumen yang terkait dengan prosedur pembiayaan murabahah
di BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota, dan membaca buku yang
berhubungan dengan prosedur penyaluran pembiayaan murabahah.
E. AnalissData
Pada bagian ini diuraikan bagaimana prosedur analisis data yang
hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan

melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan, dan

63 | i
Ibid., 72
% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2016), 82.
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klasifikasi data akan dilakukan. Analisis non-statistik dilakukan terhadap data
kualitatif. Dalam hal ini penelitian kualitatif mengajak seseorang untuk
mempelgjari suatu masalah yang ingin diteliti secara mendasar dan mendalam
sampai ke akar—akarnya.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengornganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unti, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®®

F. Keabsahan data

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagal pengecekan data dari berbagal sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Lexy J. Moeloeng mengemukakan bahwa hal ini dapat
dicapa dengan cara:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

% Sugiyono. Metodologi Penelitian (Bandung: Alfabeta. 2017), 244.



4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagal
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan is suatu dokumen yang
berkaitan.

Triangulasi metode yaitu dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan metode yang berbeda. Data yang diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga
metode pengujian data tersebut menghasilkan data yang berbeda—beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap
benar.®®
G. Tahap -tahap Pendlitian

1. Menetapkan fokus penelitian
2. Menentukan subjek penelitian
3. Pengumpulan data, pengolahan data, dan analisa data.
4. Penygjian data.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
yang dimula dari bab pendahuluan sampai bab penutup, yang ditulis dalam

bentuk narasi deskriptif.

% |_exy J. Moeloeng. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya. 2002), 140.
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. Bab | tentang pendahuluan. Dalam bab ini dibahas mengenai latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

. Bab Il tentang kagjian kepustakaan. Bagian ini membahas tentang
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dikgji
dan kajian teori yang dijadikan perspektif dalam penelitian.

. Bab 111 metode peneitian. Pada bab ini dijelaskan tentang pendekatan dan
jenis pendlitian, lokasi penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data,
dan diakhiri dengan tahap — tahap penelitian.

. Bab IV penygjiian data dan andlisis. Bagian ini membahas tentang
gambaran objek penelitian, penygjian data dan analisis, dan pembahasan
temuan.

. Bab V penutup atau kesimpulan dan saran, merupakan bab akhir dalam

penulisan hasil penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sgarah Berdirinya

Koperass BMT Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri disingkat
“Koperasi BMT UGT Sidogiri” mulai beroperasi pada tanggal 5 Rabiul
Awal 1421 H atau 6 Juni 2000 M. di Surabaya dan kemudian
mendapatkan badan Hukum Koperasi dari Kanwil Dinas Koperasi PK dan
M Propins Jawa Timur dengan SK Nomor: 09/BH/KWK.13/V11/2000
tertanggal 22 Juli 2000.%

BMT UGT Sidogiri didirikan oleh beberapa orang yang berada
dalam satu kegiatan Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri
(Urusan GT PPS) yang didalamnya terdapat orang-orang yang berprofesi
sebagai guru dan pimpinan madrasah, alumni Pondok Pesantren Sidogiri
Pasuruan dan para simpatisan yang menyebar di wilayah Jawa Timur.®®

Koperas BMT UGT Sidogiri membuka beberapa unit pelayanan
anggota di kabupaten/kota yang dinilai potensial. BMT Sidogiri sudah
memiliki 300 Unit Layanan Baitul Maal wat Tamwil/Jasa Keuangan
Syariah yang salah satunya adalah Cabang Pembantu Jember Kota
Kabupaten Jember Jawa Timur ini. BMT Sidogiri Cabang Pembantu

Jember Kota didirikan pada tahun 2002. Bermula didirikannya BMT

¢7 www.bmtugtsidogiri.co.id, di akses padatanggal 12 Februari 2019, pukul 19:00 WIB

% |bid
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Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota ini atas keinginan alumni dan
santri Pondok Pesantren Sidogiri untuk mendirikan cabang pembantu
BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota. Dari keinginan itulah
mereka mengumpulkan dana untuk keabsahan dipusat. Setelah dana
terkumpul, mereka mengajukan ke pusat untuk disurvei. Setelah disurvei
oleh pusat, pusat kemudian menerima data dan setelah disetujui maka
diresmikan BMT tersebut di Jember Kota. Awanya BMT Sidogiri
Cabang pembantu Jember Kota ini berada dipasar Gebang tapi kemudian
pada tahun 2006 kantor BMT pindah ke Jalan Kenanga, Gebang tengah,
Gebang atau pas didepan Masjid Baitur Raja’ Gebang hingga saat ini.
Karena tempat yang sekarang dinilai lebih layak dari tempat sebelumnya.
BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota mengelola BMT
tersebut secara bersama-sama. Dengan adanya BMT Sidogiri Cabang
Jember Kota mengharap dapat membantu masalah keuangan masyarakat
khususnya usaha mikro terutama masyarakat yang tinggal di Jember Kota
atau berdekatan dengan kantor BMT tersebut.®

Pengurus akan terus berusaha melakukan perbaikan dan
pengembangan secara berkesinambungan pada semua bidang baik
organisas maupun usaha. Untuk menunjang hal tersebut maka anggota

koperasi dan penerima amanat perlu memiliki karakter STAF, yaitu

% Herman Widodo, wawancara, Gebang, 15 Oktober 2019
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Shiddig (jujur), Tabligh (Transparan), Amanah (dapat dipercaya) dan
Fathanah (Profesional).”™

2. LegalitasKoperas BMT-UGT Sidogiri

Tanggal Berdiri : 5 Rabiul Awal 1421 H/6 Juni 2000
Badan Hukum : 09/BH/KWK.13/V11/2000

TDP : 13.26.2.64.00100

SIUP : 517/099/424.061/2003

NPWP : 02.082.190.6-624.000

Alamat . J. Sidogiri Barat RT 03 RW 02 Kraton

Pasuruan 67151 Jatim
Telp./Fax : (0343) 423521/(0343) 423571

E-mail : bmt.ugt.pusat@gmail.com

bmt ugt pusat@yahoo.co.id

3. Vis dan Misi
a Vis
1) Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan landasan
syariah Islam.
2) Terwujudnya budaya ta“awun dalam kebaikan dan ketakwaan di
bidang sosial ekonomi.
b. Misi
1) Menerapkan dan memasyarakatkan syariah Islam dalam aktivitas

ekonomi.

" www.bmtugtsidogiri.co.id, diakses pada tanggal 12 Februari 2019, pukul 19:00 WIB
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2) Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang ekonomi
adalah adil, mudah, dan maslahah.

3) Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota.

4) Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddig/Jujur,

Tabligh/Komunikatif, Amanah/Dipercaya, Fatonah/Profesional).”

4. Letak GeografisBMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota Kabupaten

Jember

Penelitian ini dilakukan di BMT UGT Sidogiri Capem Rambipuji
Kabupaten Jember yang beralamatkan di Jalan Kenanga, Gebang tengah,
Gebang atau pas didepan Masjid Baitur Raja’ Gebang.

Jika dilihat dari empat sudut arah mata angin lokasinya adalah:
Selatan Masjid Baitur Raja’, Barat Rumah Makan Frisch Chiken , Timur
Pom Bensin Gebang. Utara Rel Kereta Api.”

Telephone (0343) 423521.Web: www.bmtugtsidogiri.co.id.

. Mekanisme Operasional BMT UGT Sidogiri Capem Rambipuji
Kabupaten Jember
Jam operasional atau jam pelayanan untuk nasabah di BMT

Sidogiri Capem Jember Kota, Kabupaten Jember yaitu sebagai berikut:

™ www.bmtugtsidogiri.co.id, diakses pada tanggal 12 Februari 2019, pukul 19:00 WIB

"2 Observasi, Gebang, 5 September 2019
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Tabel 4.1
Jam Operasional
Hari Jam Operasional
Senin 07:00-14:00
Selasa 07:00-14:00
Rabu 07:00-14:00
Kamis 07:00-13:00
Sabtu 07:00-14:00
Minggu 07:00-14:00

6. Prinsip Dasar dan Tujuan BMT
a. Prinsip Dasar
1) Barokah artinya berdaya guna, berhasilguna, adanya penguatan
jaringan, transparan (keterbukaan), dan bertanggung jawab
sepenuhnya kepada masyarakat.
2) Demokratis, partisipatif, dan inklusif
3) Larangan riba dalam berbaga bentuk transaksi.
b. Tujuan
1) Sebagai lembaga resmi penyaluran zakat, infag, sedekah karena
telah bergabung dengan kemitraan BAZNAS untuk menerima dan
menyalurkan dana ZIS.
2) Menggeser peranan rentenir dalam praktek ribawinya.
3) Menjadi Koperasi Syariah sebagal alternatif lembaga keuangan
umat.
4) Menyelamatkan tabungan umat 1slam khususnya dari ancaman riba
(bunga), sekaligus menghindarkan meraka dari perbuatan maksiat.

5) Penyediajasa pembiayaan, investasi & konsumtif.
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6) Sebagai lembaga pelaksana usaha simpan pinjam dan pembiayaan
yang berbasis syariah.”
7. Struktur Organisas BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota
Kabupaten Jember
Struktur organisasi mengacu pada pengaturan formal dari interaksi
antara dan tanggung jawab atas tugas, orang, dan sumber daya dalam
suatu organisasi. Struktur organisasi pada dasarnya merupakan desain
organisas dimana manajer melakukan alokasi sumber daya organisasi,
terutama terkait dengan pembagian kerja dan sumber daya yang dimiliki
organisasi, serta bagaimana keseluruhan kerja tersebut dapat
dikoordinasikan dan dikomunikasikan. Struktur organisasi bisa
digambarkan sebagai bagan organisasi. Adapun struktur organisasi pada
BMT UGT Sidogiri Capem Jember K ota adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Koperass BMT-UGT Sidogiri Capem Jember Kota

Pimpinan
Herman Widodo

Kasir
Arief Noer
|
| |
AOSP AOAP
Abdul Ghofur Yoyon Budiono
| |
| | | | |
AQOSP AQOSP AQOSP AQOSP AQOSP
Sugiarto Abdurrohman Suprivanto Sutovo Rony Wahab

3 www.bmtugtsidogiri.co.id, di akses padatanggal 12 Februari 2019, pukul 19:00 WIB
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8. Job Description
a. Kepala Cabang Pembantu
Kepaa Cabang Pembantu bertanggung jawab memimpin rapat
komite pembiayaan, tercapainya pertumbuhan tabungan, tercapainya
pertumbuhan pembiayaan, tercapainya pertumbuhan pendapatan dan
Sisa Hasil Usaha (SHU), kesehatan keuangan dan bertanggung jawab
atas kedisiplinan dan kepatuhan karyawan pada sistem yang berjalan.”
b. Kasir
Kasir yaitu karyawan BMT yang pekerjaan sehari-harinya di
dalam kantor untuk melayani nasabah baik itu melakukan transaksi
maupun konsultasi. Tanggung jawab dari seorang kasir di BMT adalah
Bertanggung jawab atas kesesuaian penerimaan dan pengeluaran kas,
kebenaran pencatatan transaksi, pengamanan dokumen dan arsip
transaksi, pembayaran kewgjiban bank dan biaya kantor pusat,
memastikan KPI Kasir tercapai, memastikan SOP Kasir berjalan
dengan baik, menjaga semua dokumen yang beredar pada kasir
berjalan sesuai dengan dokumen control yang beredar di koperasi.
c. AOAP (Account Officer Analisa Pembiayaan)
AOAP yaitu karyawan BMT yang bertugas mengelola
pembiayaan nasabah. Tanggung jawab seorang AOAP adalah
bertanggung jawab atas penagihan pembiayaan bermasalah, analisa

penyelesaian pembiayaan bermasalah, proses restrukturisas

™ Buku Panduan BMT UGT Sidogiri (Pasuruan: BMT UGT Sidogiri, 2016)
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pembiayaan, proses likuidas agunan dan bertanggung jawab atas kunci

brankas.”

d. AOSP (Account Officer Simpanan dan Pembiayaan)

AOSP bertanggung jawab memastikan target harian pemasaran
produksimpanan dan pembiayaan tercapai, bertanggung jawab atas
kesesuaian penerimaan setoran, penarikan tabungan dan angsuran
pembiayaan, bertanggung jawab atas kebenaran pencatatan transaksi,
bertanggung jawab atas pengamanan dokumen dan arsip transaks,
memastikan KPI AOSP tercapai, memastikan SOP AOSP berjalan

dengan baik.”

9. Produk Pembiayaan BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember

Kota

Dalam pembiayaan produktif, baik untuk modal kerja maupun

investasi, masyarakat dapat memilih empat model pembiayaan BMT.

Pembiayaan BMT dapat diklasifikaskan dalam empat kategori

diantaranya yaitu:

a. Prinsip bagi hasil (syirkah). Syirkah dalam bahasa arab berarti

pencampuran atau interaksi atau membagi sesuatu antara dua orang
atau lebih menurut kebiasaan yang ada. Prinsip syirkah untuk produk
pembiayaan BMT dapat dioperasikan dengan pola-pola sebagai

berikut;

" |bid., 4

"® Buku Panduan BMT UGT Sidogiri (Pasuruan: BMT UGT Sidogiri, 2016)



1) Musyarakah

Merupakan kerja sama dalam usaha oleh dua pihak. Ketentuan

umum dalam akad musyarakah adal ah:

a Semua modal disatukan untuk menjadi modal proyek
musyarakah dan dikelola bersama-sama.

b) Pemilik moda dapat mengalihkan penyertaan atau digantikan
oleh pihak lain.

c) Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama bila
menarik diri dari perserikatan, meninggal dunia, dan menjadi
tidak cakap hukum.

2) Mudharabah

Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih,

pihak pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan suatu modal

kepada pengelola (mudharib) dengan suatu akad atau perjanjian
keuntungan. Bentuk kerjasama ini berupa moda 100% dari
shahibul maal dengan keahlian dari mudharib.”’

b. Prinsip jual beli (tijarah) adalah akad antara penjual dan pembeli untuk
melalukan transaks jual beli dimana objeknya adalah barang dan
harga. Penerapan akad jual beli ini dalam transaksi BMT tampak dalam
produk pembiayaan Murabahah, Salam, dan Istishna.™

c. Prinsip sewa (ijarah) sewa menyewa yaitu perjanjian yang objeknya

merupakan manfaat atas suatu barang atau pelayanan, sehingga bagi

" www.bmtugtsidogiri.co.id di akses pada tanggal 1 oktober 20119
8 www.bmtugtsidogiri.co.id di akses pada tanggal 1 oktober 20119
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pihak yang menerima manfaat berkewgjiban membayar uang sewa/
upah (ujrah). BMT menggunakan akas ini dalam produk pembiayaan
ljarah dan pembiayaan |jarah muntahia bit tamlik.

d. Prinsip jasa pembiayaan ini disebut jasa karena pada pada prinsipnya
dasar akadnya adalah ta’awun atau tabarru’. Yakni akad yang
tujuannya tolong menolong dalam hal kebagjikan. BMT menggunakan
akad ini dalam produk pembiayaan Wakalah, Kafalah, Hawalah, dan
Rahn.”

B. Penyajian Data dan Analisis
1. Anasis Pengendalian Intern pada Prosedur Pembiayaan Murabahah
di BMT UGT Sidogiri Capem Jember
Berdasarkan pendekatan dengan komponen pengendalian internal,

Adapun analisis pengendalian internal pada prosedur pembiayaan

murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember K ota adal ah:

a. Lingkungan Pengendalian
1) Integritas dan Nilai Etika

Integritas dan nilai etika seluruh karyawan BMT Sidogiri
Cabang Pembantu Jember Kota sudah terbukti cukup baik dalam
melayani nasabah. Hal ini dapat dilihat pihak BMT selalu
menerapkan sistem greeting 3S (senyum, salam, sapa). Selain itu
karyawan diwajibkan untuk absen saat akan masuk kantor dan ketika

akan pulang kantor. Kebiasaan seperti ini akan melatih kedisiplinan

" www.bmtugtsidogiri.co.id diakses pada tanggal 1 oktober 20119
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karyawan untuk datang tepat waktu dan bertanggung jawab pada
tugas dan kewgjibannya. Selain itu, seluruh karyawan BMT sudah
memiliki sikap taat dan disiplin terhadap aturan dan prosedur tertulis
tentang penggjuan permohonan pembiayaan yang dimiliki BMT.
Sebagaimana wawancara dengan Bapak Ghofur selaku AOSP Pada
tanggal 23 September 2019, menjelaskan bahwa:
Semua karyawan yang terlibat diddam permbiyaan
harusmenjalan  prosedur pengguan pemohonan sesual
dengan yang sudah ditetapkan oleh BMT yang mana
pemohonan pengagjuan pembiayaan oleh calon nasabah,
karyawan BMT Sidogiri akan melakukan registrasi
pemohonan pembiyaan yang digukan oleh nasabah
kemudian akan melakukan pengadministrasian atas
pengajuan pembiayaan murabahah.®
2) Komitmen terhadap Kompetens
Komitmen dan kompetensi yang dilakukan staf pembiayaan
pada BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota telah
ditunjukkan dengan adanya pembagian job description kepada
seluruh karyawan. Pemisahan tugas dan tanggung jawab yang jelas
membuat karyawan memiliki rasa tanggung jawab terhadap
kewgjiban masing-masing sehingga tidak akan terjadi karyawan
yang melakukan rangkap kerjalpekerjaan ganda. Berdasarkan
wawancara peneliti dengan Bapak Herman Widodo selaku kepaa
cabang padatanggal 29 September 2019, sebagal berikut:
BMT UGT Sidogiri Capem Jember kota telah melakukan

pemisahan fungsi/ tugas yang jelas dalam menjalankan
aktivitas pembiayaan, dalam menjalankan berbagai tugasnya

8 Abdul Ghofur, wawancara, Gebang, 23 September 2019
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BMT UGT Sidogiri Capem Jmeber kota telah terbagi dalam
beberapa bagian dan divisi. Sehingga dalam pelaksanaan
setiap kegiatan kerjanya bertanggung jawab atas tugas pokok
dan fungsinya masing-masing bagian dan devisi.®

Selama ini tidak pernah ditemukan adanya karyawan yang
melakukan pekerjaan ganda sehingga tidak ada pemberian
wewenang yang tidak sesual dengan jabatannya. Namun, pekerjaan
ganda juga bisa terjadi agpabila ada salah satu karyawan ada
kepentingan lain, seperti AOSP yang merangkap menjadi AOCAP.

L anjutan wawancara peneliti dengan Bapak Herman Widodo
selaku kepala cabang pada tanggal 29 September 2019 mengenai
komitmen terhadap kompetenss pada prosedur pembiayaan
murabahah, yakni:

Komitmen pada kompetensi karyawan yang berada pada
bidangnya masing-masing sebagaimana dalam pemberian
pembiyaan murabahah di BMT harus berkompetens sesuai
bidangnya dan tingkatan hal tersebut diterjemahkan menjadi
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan seperti
halnya juga dalam mensurvey pembiayaan itu dilakukan oleh
bidang AOSP .%2

Jadi dalam sub kompenen komitmen pada kompetesi
harusah sesuai dengan bidang masing-masing karyawan karena

tingkatan tersebut menjadi keterampilan dan pengetahuan yang

diperlukan.

8 Herman Widodo, wawancara, Gebang, 29 September 2019
8 Herman Widodo, wawancara, Gebang, 29 September 2019
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3) Partisipasi dewan direksi dan komite audit

Dalam lingkungan pengendalian internal dewan direksi dan
komite audit berperan penting dalam tata kola pengendalian yang
efektif. Karena memikul tanggung jawab akhir untuk memastikan
bahwa mangemen telah mengimpletasikan pengendalian interna
secara efektif. Dewan efektif harus indenpenden dengan
karyawannya.

Adapaun dalam Pemberian Pembiayaan Murabahah Batas
Wewenang Yyang memutuskan pembiayaan apakah pembiayaan
murabahah tersebut layak diberikan atau tidak adalah yang
memutuskan komite Pembiayaan BMT Sidogiri Cabang Pembantu
Jember Kota. Sehingga komite BMT Sidogiri Cabang Pembantu
Jember Kotajuga berperan penting dalam pengambilan keputusan.

4) Filosofi dan Gaya Operasiona Manajemen

Gaya operasi managjemen BMT Sidogiri Cabang Pembantu
Jember Kota cenderung bertindak menghindari resiko dan
mengutamakan azas kekeluargaan. Hal ini bisa dilihat dengan
dilakukannya analisis 5C+1S pada saat Survei pembiayaan untuk
benar-benar mengetahui nasabah yang benar untuk menerima
pembiayaan demi kelangsungan hidup BMT Sidogiri Capem jember
Kota. Adapun Analisis 5C+1S yang dilakukan BMT UGT Sidogiri

Capem Jember K ota Sebagaimana dijelaskan dibawah ini, yakni:
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a) Character

Untuk melakukan analisis character, BMT UGT Sidogiri
Capem Jember Kota terlebih dahulu menganalisis watak atau sifat
dari calon anggota yang akan menerima pembiayaan Murabahah,
agar pembiayaan yang nantinya akan diberikan tidak mengalami
risiko dikemudian hari.

Sebagimana yang dijelaskan oleh Bapak Ghofur selaku
AOAP pada tanggal 29 September September 2019, Menjelaskan
bahwa:

Ketika kita memutuskan untuk memberikan pembiayaan
Murabahah maka kita terlebih dahulu menganalisis watak
atau sifat dari calon nasabah yang akan menerima
pembiayaan, jika kiranya anggota tersebut memiliki sifat
yang tidak baik seperti hanya mudah emosi, pelit dan tidak
bertanggung jawab, maka kita tidak akan memeberikan
pembiyaan tersebut.®®

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari
bapak Herman Widodo selaku kepala BMT UGT Sidogiri capem
jember kota padatanggal 15 Oktober 2019, Menjelaskan bahwa:

Kita juga bisa mendapatkan informasi tentang watak atau

sifat dari calon nasabah dari keluarga, teman ataupun dari

tetangganya. Kalau kita sudah mendapat informas dan
ternyata orang tersebut mempunya sifat yang bak maka
akan kita acc pemohonan pembiayaanya.®*

b) Capacity

Analisis untuk mengetahui kemampuan anggota dalam

membayar kewajibannya perlu dilakukan agar pembaiyaan yang

8 Abdul Ghofur, wawancara, Gebang, 29September 2019
8 Herman Widodo, wawancara, Gebang, 15 Oktober 2019
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diberikan tidak mengalami gagal bayar atau krdit macet, untuk itu
BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota mengutamakan untuk
menyetujui pemohonan pembiayaan dari anggota yang memiliki
usaha atau bisnis, walaupun usaha atau bisnis yang dimilikinya
masih kecil.
Sebagaima yang diterangkan oleh bapak Ghofur selaku
AQOSP padatanggal 29 September 2019, Menjelaskan bahwa:
Dalan pemberian pembiayaan murabahah ini kita
utamakan yang memiliki usaha walaupunusaha itu masih
kecil, dan usaha yang dimiliki minimal sudah berjalan
sdama 1 tahun. Jadi kita tidak was-was dalam
memberikan pembiayaan tersebut. Dengan begitu kita
juga bisa mengatahui sgauh mana kemampuan caon
nasabah dalam memenuhi kewgjibannya yaitu dengan
melihat kemapuannya dalam membangun usahanya
selama kurang lebih 1 tahun tersebut. %
c) Capital
Dalam aspek ini BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota
menilai jumalah modal yang dimilki oleh calon nasabah sebelum
diberikan pembiayaan, semakin besar modal yang dimilki oleh
calon nasabah tentu semakin tinggi kesungguhan calon nasabah
dalam menjalankan usahanya. Pihak BMT pun akan merasa lebih
yakin dalam memberi pembiayaan.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari bapak Y oyon
Budiono selak AOAP Pada tangga 05 Oktober 2019,

men;] el askan bahwa:

8 Abdul Ghofur, wawancara, Gebang, 29 September 2019
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Karena disini kebanyakan calon nasabah yang akan
mengajukan pembiayaan murabahah adalah para
pendagang, jadi sebelum menyetujui pembiayaan yang
dilakukan oleh calon nasabah kita Tanya dulu berapa
jumlah modal yang dimilikinya.®

d) Condicition

Daam menilai pembiayaan BMT UGT Sidogiri Capem
Jember Kota juga menilai  kondisi atau prospek bidang usaha
yang hendak dibiayai, sehingga kemungkinan pembiayaan
tersebut bermasalah relatif kecil.

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh bapak Ghofur
AOSP padatanggal 29 September 2019, menjelaskan bahwa:

Untuk pembiayaan murabahah mayoritas adalah

pendagang jadi kita juga melihat usaha yang ijalankannya,

hal tersebut kami lakukan untuk mengantisipas terjadinya
pembiayaan bermasalah.®’
€) Syari’ah

Penilaian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa usaha
yang akan dibiayai benar-benar usaha yang tidak melanggar
syariah sesuai dengan fatwa DSN.

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh bapak Herman
selaku kepala Cabang BMT UGT Sidogiri Capem jember kota
padatanggal 05 Oktober 2019, menjelaskan bahwa:

Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Islam

dalam tindakannya yang berhubungan dengan usaha yang
akan dijalankannya.®®

% v oyon Budiono, wawancara, Gebang, 18 Sseptember 2019
8 Abdul Ghofur, wawancara, Gebang, 29September 2019
8 Herman Widodo, wawancara, Gebang, 15 Oktober 2019
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BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota juga melakukan
menganalisis risiko untuk untuk mencegah adanya Pembiayaan
macet adalah dengan diadakannya perjanjian Nadzar.

Sebagaimana wawancara pada bapak yoyon Budiono
selaku bagian AOAP pada tanggal 06 Oktober 2019, mejelaskan
bahwa:

Perjanjian Nadzar ini akan berlaku apa bila nasabah telat

membayar angsuran setiap bulannya setelah tiga hari dari

tangga pembayaran dan setiap harinya nasabah akan di

kenakan Nadzar sebesar 0,17% perhari dari pembiayaan

yang diberikan sampa nasabah tersebut melunasi
angsurannya. Perjanjian Nadzar ini tertulis diatas kertas
dan ditandatangani oleh nasabah dan pihak BMT UGT

Sidogiri Capem Jember kota setelah pembiayaan

murabahah tersebut disetujui. Dan uang dari perjanjian

Nadzar ini akan masuk pada dana Sosia yang diadakan

pihak BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota.*®

Apabila dikemudian hari terlanjur terjadi pembiayaan
yang bermasalah, pihak BMT akan lebih mengutamakan
penyelesaian dengan azas kekeluargaan dan tidak akan
mengambil jalur hukum/penyelesaian di  pengadilan. Ini
dikarenakan dasar landasan pihak BMT adalah Pondok Pesantren,
Azas kekeluargaan ini merupakan salah satu tindakan
penyelesaian yang dilakukan pihak BMT yang tercantum didalam
kebijaksanaan kredit dan kesemuanya itu ada batasannya.

Namun apabila dengan azas kekeluargaan, pembiayaan

yang bermasalah tidak menemukan titik terang dan nasabah

8 v oyon Budiono, wawancara, Gebang, 06 Oktober 2019
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ternyata dengan sengaja tidak membayar angsuran, maka pihak
BMT berhak melakukan penyitaan agunan.
5) Struktur Organisas serta Pembagian Wewenang dan Tanggung
Jawab

Dalam penetapan struktur organisasi harus secara jelas
menunjukkan garis pertanggng jawaban masing-masing penjabat
disetiap tingkatan. Dalam setiap tingkatan setiap karyawan BMT
yang berkaitan dengan pembiayaan harus ditetapkan secara jelas
tentang fungsi, tugas, wewenang dan tanggung jawabnya dalam
pembiayaan untuk menghindari adanya tumpang tindih pekerjaan
dan saling melempar tanggung jawab apabila terjadi masalah
dikemudian hari.

6) Praktik dan Kebijakan Sumber DayaManusia

Praktik dan kebijakan sumber daya manusia pada BMT
Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota sudah berjalan dengan baik,
ini dibuktikan dengan adanya pedoman tentang pemberian
pembiayaan sebaga petunjuk teknis dalam pelaksanaan pemberian
pembiayaan.

BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota sudah
memiliki kebijaksanaan pembiayaan murabahah yang didalamnya
terdapat berbagar SOP (Standard Operasional Prosedur) yang
mengatur semua kegiatan didalam BMT, tentunya ada batasan-

batasan tertentu dalam pelaksanaannya.
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b. Penilaian Resiko

Penaksiran rissko adalah proses mengidentifikasi dan
menganalisis risiko-risko yang relevan dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Dalam hal ini, BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember
Kota memperkirakan resiko/kendala yang akan timbul untuk
mengidentifikasi, manganalisis dan mengelola risiko yang berhubungan
dengan pengendalian internal.

BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota memiliki standar
tersendiri  untuk meminimalkan resko. BMT Sidogiri Cabang
Pembantu Jember Kota saat proses anaisis pembiayaan atau survei
dengan berpedoman pada prinsip 5C+1S antara lain watak (character),
Kemampuan bayar (capacity), Kemampuan pengolahan modal
(capital), jaminan (collateral), kondisi ekonomi dimasyarakat
(condition). Gunanya untuk mencegah terjadinya kredit macet atau
kredit yang bermasalah di kemudian hari.

Sebagaimana wawancara dengan bapak Ghofur selaku bagian
AQOSP padatanggal 14 Oktober 2019, yakni:

Sebelum memenuhi pembiayaan yang digjukan oleh nasabah,
maka terlebih dahulu BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember
Kota harus memperhatikan pedoman 5C+1S. Pertama, Character.
karakter, meskipun orangnya kaya kalau karakternya jelek, uangnya
banyak tapi karakternya jelek, nasabah tidak akan membayar

angsurannya tepat waktu, untuk mengantisipasi hal tersebut maka bisa
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melalui tanya ke tetangga. Yang kedua, Kapasitas, hal ini bisa dilihat
dari usahanya, artinya disesuaikan dengan usahanya. Yang ketiga
Capital (modal). Yang keempat, Collateral atau jaminan, jangan sampek
jaminan 50 juta kita kasih 100 juta. Yang kelima Condition, kita liat
kondisinya, kalau kondisinya gak baik dalam usahanya ya gak usah.
Yang terakhir harus sesuai dengan prinsip syari’ah.®
Sedangkan penaksiran resiko pada faktor internal, dilakukan
BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota dengan cara
memperbaiki mutu perusahaan dan karyawan serta meningkatkan
standar kinerja masing-masing bagian.
c. Informasi dan Komunikasi
Informasi dan komunikasi internal pada perusahaan merupakan
elemen penting dalam pertukaran informasi atau proses penyampaian
informasi kepada seluruh elemen internal perusahaan. Adapun Unsur-
unsur dari informasi dan komunikasi adalah sebagai berikut :
1) Mencatat Semua Transaks Pembiayaan yang Sah
Semua dokumen transaks yang berkaitan dengan
pembiayaan telah dicatatat dan disgjikan secarateliti yang kemudian
telah diotorisasi oleh kepala cabang pembantu. Dalam proses
pembiayaan murabahah dokumen-dokumen transaksi sangat
diperlukan yang dapat membantu lancarnya proses pembiayaan,

selain itu juga dapat memberikan informasi secara legal dan dapat

% Abdul Ghofur, wawancara, Gebang,14 Oktober 2019
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dipercaya, dokumen-dokumen ini yang akan membantu BMT
Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota untuk dengan mudah
mendapatkan data nasabah bila kemudian hari terjadi sesuatu yang
menyimpang dari suatu perjanjian yang telah disepakati bersama
maka diperlukan untuk mencatat semua transaksi dalam pelaksanaan
pembiayaan murabahah.
2) Pengklasifiksian Transaksi Keuangan

Pada saat terjadi transaksi yang berkaitan dengan pembiayaan
murabahah, seperti pada saat pencairan dana ataupun pembayaran
angsuran, maka karyawan BMT UGT Sidogiri Capem Jember kota
akan mencantumkan tanggal, bulan, dan tahun pada bukti transaksi.

3) Informasi

BMT  Sidogriri Cabang Pembantu Jember Kota,
menunjukkan informasi dan komunikas internal sudah dilakukan
dengan efektif dan cukup baik, ini dibuktikan dengan adanya
fasilitas CUK (closed user karyawan) untuk seluruh karyawan yang
digunakan untuk berkomunikasi dengan antara sesama karyawan
termasuk Kepala Cabang, selain itu karyawan BMT juga membuat
bbm group sebagal sarana sharing dengan sesama karyawan lalinnya.
BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota juga melakukan
briefing secara rutin, ha ini akan mengurangi ketidakefektifan

komunikasi antara pimpinan dengan bawahan, selain itu masalah-



77

masalah yang ada dan diketahui segjak dini akan langsung bisa

ditangani dengan baik.

d. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang
membantu menjamin bahwa setiap arahan atau petunjuk mangemen
dilaksanakan dengan baik. Arahan mangjemen ini dilaksanakan dan
dirancang untuk menanggulangi risko yang bisa terjadi. Adapun
aktivitas pengendalian sebagai berikut:

1) Pengendalian Otoritas
Semua tahapan dan prosedur dalam pengajuan permohonan
pembiayaan merupakan tanggung jawab dari setiap karyawan
pembiayaan yang terkait dan sudah menjadi tugas dan
wewenangnya masing-masing. Pada prakteknya, pengajuan
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dianggap layak atau
tidak layak merupakan keputusan oleh karyawan dan Komite yang
sudah memiliki batasan sesuai dengan kewenangan masing-masing
yang telah berjalan dengan baik dan efektif. Pelaksanaan perjanjian
pembiayaan dilakukan dengan penandatanganan akad pembiayaan
oleh debitur dan pihak AOSP BMT UGT Sidogiri Capem Jember.
Maka Sebelum pembiayaan dicairkan akan diadakan akad terlebih
dahulu, untuk melakukan suatu perjanian-perjanjian antara BMT

UGT Sidogiri Capem Jember Kota dengan nasabah yang dapat
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disepakati antar keduanya, perjanjian tersebut yang akan menjadi
pedoman dan dasar hukum untuk kedepannya.

Sebagaimana Wawancara dengan bapak Ghofur selaku
AQOSP Padatanggal 29 September 2019, yakni:

Dalam pelaksanaan akad ini pihak BMT Sidogiri Capem

jember Kota melakukan akad pembiayaan murabahah

dengan dua cara yaitu secara lisan dan tertulis. Yang mana

pelaksanaan akad secara lisan itu sendiri dilakukan halnya

seperti kita melakukan ijab Qabul dalam pernikahan.*

2) Pengendalian Fisik

BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember kota sudah
memiliki pengendalian fisik yang sangat baik dalam pelaksanaan
pemprosesan pembiayaan murabah. Ha ini ditunjukkan dengan
semua dokumen yang berkaitan dengan proses pembiayaan
murabahah. BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota menekankan
Nasbah untuk melengkapi persyaratan yang harus dilengkapi,
sebagal Syarat pencairan pembiayaan pembiayaan, dokumen-
dokumen lega yang harus dipenuhi oleh nasabah untuk
mendapatkan fasilitas pembiayaan akan dilalukan ceklis
pembiayaan dicairkan kepada nasabah, jika dokumen-dokumen
penting tersebut setelah diperiksa masih ada yang kurang, BMT
UGT Sidogiri Capem Jember Kota belum mencairkan pembiayaan

sebelum nasabah melengakapi dokumen penting tersebut. Apabila

dokumen tersebut sudah lengkap maka akan dilakukan realisasi dan

°! Abdul Ghofur, wawancara, Gebang, 29 September 2019
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pencairan pembiayaan. Setelah semua itu dilaksanakan maka
dokumen tersebut didokomentasikan dengan tertib di gudang
berangkas dengan diurutkan sesuai nomor pembiayaan.

Sebagai mana wawancara dengan bapak ghofur selaku AOSP
padatanggal 29 September 2019, yakni:

BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota telah melakukan

pengaturan proses dan syarat pencairan pembiayaan dan

dokumntasi secara tertib, semua diterapkan oleh petugas

BMT UGT sidogiri Capem Jember Kota sesuai alur yang

tertulis dalam SOP dan ketentuan internal perusahaan.”

3) Pemisahan Tugas

Otorisasi penyetujuan pemberian pembiayaan murabahah
pada BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota telah
terpisah tugas dan wewenangnya dengan fungs analisis
pembiayaan. Kepala Cabang Pembantu yang memiliki wewenang
menyetujui pemberian pembiayaan sesuai dengan batasan nominal
yang dimilki terpisah dari fungsi analisis pembiayaan yang
dilakukan oleh Account Officer Anislis Pembiayaan (AOAP). Dari
adanya pemisahan tugas yang menjadi pertimbangan pengambilan
keputusan pembiayaan murabahah dapat memberikan dasar yang
memadal untuk mengevaluass hasil kinerja masing-masing

karyawan.

% Abdul Ghofur, wawancara, Gebang, 29 September 2019
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4) Pemantauan (Monitoring)

Nasabah yang mengambil pembiayaan, setelah dana
dicairkan kepada nasabah, BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota
juga melakukan tindak lanjut dengan melakukan monitoring kepada
nasabah. Bahwasannya monitoring yang dilakukan BMT UGT
Sidogiri Capem Jember Kota kepada nasabah setelah pembiayaan
murabahah dicairkan adalah:

a) Monitoring aktif, yaitu mengunjungi nasabah secara regular
dengan mengontrol perkembangan usaha nasabah yang dibiayai,
kemudian memberikan laporan kunjungan nasabah kepada
kepala pembiayaan

b) Monitoring pasif, yaitu memonitoring pembayaran kewajiaban
nasabah kepada BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota Setiap
akhir bulan/jatuh tempo.

Sebagaimana wawancara dengan Yoyon Budiono selaku
bagian AOAP padatanggal 05 Oktober 2019, yakni:

Monitoring secara berkala pada nasabah telah dilaksanakan
oleh BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota, monitoring
ini dilaksanakan minimal setiap bulan melakukan kunjungan
dan slaturahmi  kepada nasabah untuk melakukan
pendekatan dan mengetahui usaha yang dijalankan
nasabah.”

Sesual dengan hasil analisis dokumen Standar Operasional

Prosedur (SOP) BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota

% Y oyon Budiono, wawancara, Gebang, 05 Oktober 2019
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mengelompokkan kategori pembiayaan kedalam empat kategori

pembiayaan, sebagaimana dijelaskan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.2

Kategori Pembiayaan di BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota

Katagori

Pembiayaan Jangka Waktu Penanganannya

Lancar 3 Bulan Monitoring Usaha
(selama 3 bulan berturut-turut nasabah
tidak membayar kewagjibannya)

Kurang 4 Bulan S.Pemberitahuan,

Lancar (selama 4 bulan berturut-turut nasabah | S.Teguran
tidak membayar kewajibannya)

Diragukan 6 Bulan peringatan,
(selama 6 bulan berturut-turut tidak | dan kunjungan
membayar kewajibannya)

M acet Jatuh tempo (selama 6 bulan keatas | Penagihan,
sampai jatuh tempo tidak membayar | Offset Jaminan.

kewajibannya)

Sumber: Dokumen BMT UGT Sidogiri

Sebelum memasuki tahapan-tahapan diatas dilakukan Pihak

BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota sebelumya melakukan

penagihan pembiayaan. Adapun penagihan pembiayaan adalah

sebagal berikut:

a) Kasir mencetak laporan tagihan masing-masing AOSP dan

diserahkan ke KPL dan ke masing-masing AOSP setiap tanggal

1 awa bulan.

b) Kasir mengirimkan SMS tagihan melaui Si-BMT sebanyak 2

kali, pertama 7 hari sebelum jatuh tempo pembayaran; dan

kedua saat jatuh tempo pembayaran
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f)

¢))

h)
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AOSP harus menghubungi anggota yang terlambat 1 (satu) hari
membayar kewajiban

AQOSP harus mengunjungi anggota yang terlambat 3 (tiga) hari
membayar kewajiban

KPL mengeluarkan surat tagihan angsuran pembiayaan kepada
anggota yang menunggak angsuran maksimal 7 (tujuh) hari dari
jadwal angsuran®

AOSP dalam melakukan penagihan terhadap debitur yang
terlambat melebihi 30 hari harus membuat berita acara
penagihan yang ditandatangani debitur serta mengirimkan foto
bersama debitur dan mel aporkan kepada K epala Kantor.
Mengeluarkan Surat Peringatan | (pertama) kepada anggota
yang belum memenuhi kewajiban maksimal 30 (tiga puluh) hari
setel ah diberikan surat tagihan.

Mengeluarkan Surat Peringatan 11 (kedua) kepada anggota yang
belum memenuhi kewajiban maksimal 30 (tiga puluh) hari
setelah diberikan SP1

Mengeluarkan Surat Peringatan 111 (ketiga) kepada anggota
yang belum memenuhi kewajiban maksimal 30 (tiga puluh) hari

setelah diberikan SP2.%°

* Dokumen BMT UGT Sidogiri

% |bid
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2. Analisis prosedur pembiayaan murabahah pada BMT Sidogiri
Cabang Pembantu Jember Kota
Adapun Tahapan prosedur pembiayaan Murabahah yang dilakukan
BMT Sidogiri cabang pembantu Jember Kota adalah sebagai berikut:
a. Pemohonan pengajuan pembiayaan

Tahap awa dalam prosedur pengajuan pembiayaan murabahah
adalah nasabah/debitur yang ingin mengambil pembiayaan terlebih
dahulu mengisi formulir penggjuan pembiayaan dengan panduan
karyawan koperasi bagian kasir yang bertugas melayani nasabah.
Permohonan pembiayaan yang di handle oleh kasir memudahkan
masyarakat dalam mendaftarkan diri sebaga calon anggota
pembiayaan.

Caon nasabah mengisi formulir pengguan pembiayaan yang
diberikan oleh kasir dan menyerahkannya kembali dengan dilampiri
syarat-syarat pengajuan permohonan pembiayaan yang ditentukan oleh
pihak BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota. Formulir
pengajuan pembiayaan yang diisi oleh nasabah ini berisi tentang
identitas peminjam, jenis pembiayaan, Plafon, jangka waktu pelunasan,
dan barang yang jaminkan Adapun Syarat-Syarat pengajuan
permohonan pembiayaan diantaranya yaitu: fotocopy pemohon,
fotocopy KTP suami dan istri, fotocopy Surat Nikah, fotocopy KK

(kartu keluatga), fotocopy surat Jaminan, Jika pemohon memiliki usaha



maka melampirkan Akta Pendirian Usaha/SIUP/TDP/SITU yang masih
berlaku.

Berdasarkan hasil wawncara dengan Bapak Ghofur selaku

AOSP Pada hari 11 September 2019 pukul: 15:07, menjelaskan
bahwa:

Tahapan pemohonan pengagjuan pembiayaan oleh calon

nasabah, karyawan BMT Sidogiri akan melakukan registrasi

pemohonan pembiyaan yang digukan oleh nasabah

kemudian akan melakukan pengadministrasian atas
pengajuan pembiayaan murabahah.®

Gambar 4.2
Pengajuan Per mohonan Pembiayaan

Uraian Debitur

1. Debitur harus terdaftar sebagai anggota
BMT dan memiliki nomor rekening
untuk mengaj ukan permohonan
pembiayaan.

2. Debitur harus mengisi formulir yang
telah disediakan oleh pihak BMT. l

3. Debitur  juga harus  melampirkan| | ormulir
persyaratan yang telah ditentukan, Persyaratan \
Seperti :

- Fotokopi KTP/SIM suami istri

Nomor Rekening

A

- Fotokopi Akta Nikah

- Fotokopi KK

- Fotokopi surat Anggunan v

4. Formulir penggjuan dan persyaratan Analisis
dikumpulkan untuk dianalisis lebih Lanjutan
lanjut.

Sumber :Dokumen BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota

% Abdul Ghofur, Wawancara, Gebang, 11 September 2019
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b. Tahapan Survel dan Analisis Data

Setelah persyaratan dilengkapi oleh nasabah, sebelum
pembiayaan disetujui terlebih dahulu dilakukan analisa pembiayaan
yang bertujuan untuk menganalisa persyaratan-persyaratan yang
digiukan nilai kalayakannya. Formulir beserta persyaratan pengajuan
permohonan pembiayaan yang telah dikumpulkan di tahap awal oleh
calon nasabah diserahkan kepada analisis pembiayan (AOAP) untuk
dilakukan pemeriksaan data. AOAP akan memeriksa kelengkapan
seluruh dokumen beserta persyaratan yang dibutuhkan untuk jenis
pengajuan permohonan pembiayaan nasabah. Setelah dilakukan
pemeriksaan kelengkapan dokumen, AOAP akan segera melakukan
andisis pengguan pembiayaan kepada caon nasabah dengan
menggunakan metode analisis 5C + 1S berdasarkan hasil wawancara
dan kunjungan kepada calon nasabah. Analisis yang dilakukan ini
mencakup penilaian secara seksama terhadap watak, kemampuan,
modal, agunan, dan kondisi serta prospek usaha calon debitur. Analisa
pembiayaan ini juga berguna untuk mencapai sasaran yang diinginkan
BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jemebr Kota agar terhindar dari
resiko pembiayaan serta sasaran pembiayaan tepat kepada nasabah yang
benar-benar membutuhkan. Adapun prosedur dalam survey dan analisis

pembiayaan diBMT UGT Sidogiri adalah sebagai berikut:
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Terima berkas pembiayaan dari AOSP

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pastikan berkas dan persyaratan pembiayaan sesuai
sebagaimana dalam checklist berkas

Kembalikan permohonan pembiayaan ke AOSP jika berkas
tidak memenuhi persyaratan, atau jika checklist berkas belum
ditandatangani AOSP

Terima permohonan dan berkas pembiayaan dari AOSP jika
memenuhi syarat pembiayaan

Kroscek data pemohon ke BMT UGT terdekat dan pastikan
pemohon tidak memiliki pembiayaan bermasalah

Catat permohonan pembiayaan kedalam daftar jadwal survey
Lakukan survey pembiayaan sesuai jadwal

Lakukan pemeriksaan dan appraisal agunan

Lakukan andlisa kelayakan dan analisa keuangan dalam
formulir analisalalu tanda-tangani checklist berkas

Serahkan hasil analisa dan appraisal agunan beserta checklist

berkas kepada kepal a kantor

10) Periksa hasil analisa dan appraisal agunan serta check

kelengkapan dan kesesuaian berkas pembiayaan

11) Verifikas langsung atau via telepon ke debitur atas poin-poin

dalam ketentuan verifikas

12) Verifikas viatelepon kekeluarga/saudara dan rekan kerja atas

kebenaran debitur



87

13) Kembalikan berkas pembiayaan jika tidak sesuai prosedur
atau jika checklist berkas tidak ditandatangani AOSP dan
AOAP

14) Sahkan permohonan pembiayaan dengan menandatangani
checklist berkas

15) Serahkan berkas pembiayaan dan hasil analisa dan appraisa
ke komite

16) Prosedur Pengambilan K eputusan Pembiayaan.®”’

| bid
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Gambar 4.3
Survey dan Analisis Data

Uraian Account Officer (AQ) Debitur

o |

. Formulir pengajuan  dan :
persyaratan yang telah Formulir | Formulir
dikumpulkan di tahap awal
diserahkan ke AO untuk

j;ﬁ::ikukan pemeriksaan ||

Setelah dilakukan
pemeriksaan  data,  AO
melakukan analisis kredit
kepada debitur
menggunakan metode 5C. i

Persyaratan

Pemeriksaan
dan Analisis 5C

. Jika permohonan tersebut
dipandang  tidak  layak

pntik  diberikan, maka | oK Layak

akan  dibuatkan  surat | | 3vak \d
penolakan kepada debitur. Memo hasil
analisis

Debitur akan diberi
kebebasan  untuk  terus
menjutkan tabungannya di
BMT atau menutupnya. Surat

L

Penolakan
Permohonan yang

dianggap layak  untuk

Surat
Penolakan
diberikan akan dibuatkan

memo hasil analisis, Melanjutkan/Menu
tup Tabungan

Sumber : Dokumen BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota
c. Tahapan Persetujuan/ Pengambilan Keputusan
Persetujuan Pembiayaan adalah keputusan pihak BMT UGT
Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota untuk memberikan seluruh
atau sebagian dari calon debitur atas dasar hasil memo andlisis 5+1S

yang sebelumnya telah dilakukan. Pengambilan keputusan pembiayaan
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dilakukan pihak-pihak yaitu Kepala Cabang Pembantu Jember Kota
sesua kewenangan yang telah ditentukan oleh pihak BMT UGT
Cabang Pembantu Jember Kota.

Berdasrkan wawancara dengan bapak Herman Widodo selaku
kepada BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota dan Komite
pembiayaan pada hari 15 Oktober 2019, menjelaskan bahwa:

Tahapan persetujuan pembiayaan ini yang dlakukan BMT UGT

Sidogiri Capem Jember Kota idah AOAP mempresentasikan

usulan pembiayaan kepada komite pembiayaan yang telah di

survey dan diandlisis, kemudian komite pembiayaan akan

memutuskan pembiyaan tersebut apakah layak atau tidak
diberikan pembiayaan.®

Setelah pengguan permohonan pembiayaan  disetujui,
selanjutnya akan dilakukan akad pembiayaan oleh pihak BMT hari itu

juga

% Herman Widodo, wawancara, Gebang, 15 Oktober 2019
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Per setujuan/ Pengambilan K eputusan

Uraian

Account Officer (AO)

K epala Cabang Pembantu

. Setelah

1. Dengan dasar memo hasil

analisis yang telah dibuat
sebelumnya,  persetujuan
pembiayaan segera
dilakukan oleh Kepala
Cabang Pembantu.

pengaj uan
pembiayaan disetujui,
maka segera dilakukan
akad pembiayaan hari itu

juga.

Memo hasil
andisis

v

Memo hasil
andlisis

Persetujuan
Pembiayaan

Akad
Pembiayaan

Sumber : Dokumen BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota

d. Tahap pelaksanaan akad dan pengikatan Anggunan Pembiayaan

Pelaksanaan akad pembiayaan di BMT UGT Sidogiri Cabang

Pembantu jember kotatelah dipersiagpkan BMT UGT Cabang Pembantu

Jember Kota. Sebelum penandatanganan berlangsung, calon peminjam

akan dibacakan isi dari akad pembiayaan.

Perjanjian pembiayaan yang dibuat BMT UGT Cabang

Pembantu Jember Kota melipuiti:

1) Pihak pemberi pembiayaan (bank yang bersangkutan).

2) Pihak penerima pembiayaan (nasabah/perusahaan nasabah).

3) Tujuan pemberian pembiayaan.

4) Besarnyakredit yang akan diberikan pembiayaan.
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5) Biaya-biayalain yang harus dibayar nasabah pembiayaan.
6) Jangkawaktu pengembalian pembiayaan (angsuran pembiayaan).
7) Jadwa pembayaran angsuran pembiayaan.
8) Jaminan pembiayaan.

Perjanjian pembiayaan yang dibuat tersebut ditandatangani
pihak BMT UGT Cabang Pembantu Jember Kota yang diwakili oleh
Kepala Cabang Pembantu, pemohon, dan pegawai lainnya (sebagai

saksi).
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Gambar 4.5
Pelaksanaan Akad dan Pengikatan Anggunan Pembiayaan
Uraian Kepala Cabang Notaris Debitur
Pembantu

. Sebelum dibuat

. Setelah semua

Rancangan akad

pembi ayaan/perjanji
o Akad
an kredit dibuat oleh

seorang notaris
yang ditunjuk oleh
BMT.

akad yang resmi,
debitur harus
melengkapi syarat -

syarat yang harus

kredit dicairkan. Pembiayaan |- Pembiayaan Pembiayaan
\_/_ \_/_

syarat telah lengkap,
akad  pembiayaan
ditandatangani oleh
Kepala Capem,
debitur, dan notaris
selaku saksi.

Sumber : BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota
e. Tahapan Redisasi dan Pencairan Pembiayaan
Pencairan pembiayaan yang diminta debitur hanya dapat
dilakukan setelah nasabah yang bersangkutan memenuhi beberapa

syarat seperti yang dituangkan dalam akad pembiayaan. Setelah
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penandatanganan akad pembiayaan maka prosedur selanjutnya yaitu
Pencairan dana Pembiayaan. Pencairan dana pembiayaan diproses oleh
kasir dan dana akan dengan langsung masuk ke rekening nasabah.
Untuk pembiayaan murabahah, awanya uang yang akan dibelikan
barang masuk ke rekening nasabah. Setelah itu pihak BMT UGT
Cabang Pembantu Jember Kota membeli barang yang diinginkan oleh
nasabah, nominal yang ada di rekening nasabah akan ditarik lagi karena
sudah berubah menjadi berwujud barang. Barang yang akan dibeli
harus barang yang memiliki harga beli paling murah. Transaksi tersebut
juga dilengkapi dengan kwitansi dan slip pembiayaan sebagai bukti
pembayaran, dan sebagai bukti transaks yang digunakan untuk
pencatatan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ghofur Selaku
AOSP padatanggal 23 September 2019, menjelaskan bahwa:
Setelah dilakukan pelaksanaan akad dan pengikatan anggunan
pembiayaan dan kedua belah pihak sepakat, maka dilkukan
realisasi dan pencairan pembiayaan. Tujuannya untuk
memastikan bahwa realisasi pembiayaan telah sesual dengan
data pembiayaan dan akad pembiayaan, serta untuk memastikan
dana pencairan diterima oleh anggota penerima pembiayaan

melalui  pemindah-bukuan ke rekening tabungan atas nama
anggota penerima pembiayaan.*

% Abdul Ghofur, Wawancara, Gebang, 23 September 2019
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Gambar 4.6
Realisas dan Pencairan Pembiayaan
Uraian Kasir Debitur
Setelah debitur
q . cad Akad Akad
menandatangani aka Pembiayaan Pembiayaan

pembiayaan dan debitur
memenuhi persyaratan
seperti yang dituangkan di
akad pembiayaan, semua
berkasnya diserahkan ke

kasir untuk diproses.

Bagian kasir akan langsung
memproses dan dana akan

masuk ke rekening debitur.

l

Syarat

Syarat ||
Lainnya

A

Diproses

l

Pencairan
dana

v

Lainnya

Dana Masuk
Rekening

Sumber : BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota
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C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan dengan judul Anilisis
Pengendalian Intern Pada Prosedur Pembiayaan Murabahah di BMT UGT
Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota. Hasil dari pada analisis data akan
dikgi dengan teori yang ada untuk mengetahui keterkaitan keduanya guna
fokus yang ada pada pendlitian ini.
1. Anilisis Pengendalian Intern Pada Prosedur Pembiayaan Murabahah
di BMT UGT Sidogiri Cabang Pemnatu Jember Kota
Pengendalian internal pada prosedur pembiayaan Murabahah di
BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota menggunakan
pendekatan dengan komponen pengendalian internal, yaitu:
a. Lingkungan Pengendalian
1) Integritasdan Nilai Etika
Integritas dan nilai etika seluruh karyawan BMT Sidogiri
Cabang Pembantu Jember Kota sudah terbukti cukup baik dalam
melayani nasabah. Hal ini dapat dilihat pihak BMT selalu
menerapkan sistem greeting 3S (senyum, salam, sapa). Selain itu
karyawan diwajibkan untuk absen saat akan masuk kantor dan ketika
akan pulang kantor. Kebiasaan seperti ini akan melatih kedisiplinan
karyawan untuk datang tepat waktu dan bertanggung jawab pada
tugas dan kewgjibannya. Selain itu, selurun karyawan BMT UGT

Cabang Pembantu Jember Kota sudah memiliki sikap taat dan
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disiplin terhadap aturan dan prosedur tertulis tentang pengajuan
permohonan pembiayaan yang dimiliki BMT UGT Cabang
Pembantu Jember Kota.

2) Komitmen terhadap Kompetensi

Komitmen dan kompetensi yang dilakukan staf pembiayaan
pada BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota telah
ditunjukkan dengan adanya pembagian job description kepada
seluruh karyawan. Pemisahan tugas dan tanggung jawab yang jelas
membuat karyawan memiliki rasa tanggung jawab terhadap
kewgjiban masing-masing sehingga tidak akan terjadi karyawan
yang melakukan rangkap kerja.

Selama ini tidak pernah ditemukan adanya karyawan yang
melakukan pekerjaan ganda sehingga tidak ada pemberian
wewenang yang tidak sesuai dengan jabatannya. Namun, pekerjaan
ganda juga bisa terjadi apabila ada salah satu karyawan ada
kepentingan lain, seperti AOSP yang merangkap menjadi AOCAP.

Jadi dalam sub kompenen komitmen pada kompetesi
haruslah sesuai dengan bidang masing-masing karyawan karena
tingkatan tersebut menjadi keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan.

3) Partisipasi dewan direksi dan komite audit
Dalam lingkungan pengendalian internal dewan direksi dan

komite audite berperan penting dalam tata kola pengendalian yang
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efektif. Karena memikul tanggung jawab akhir untuk memastiakn
bahwa mangemen telah mengimpletasikan pengendalian internal
secara efektif. Dewan efektif harus indenpenden dengan
karyawannya.

Adapaun dalam Pemberian Pembiayaan Murabahah Batas
Wewenang yang memutuskan pembiayaan apakah pembiayaan
murabahah tersebut layak diberikan atau tidak adalah yang
memutuskan adalah kepala cabang BMT Sidogiri Cabang Pembantu
Jember Kota. Sehingga kepala cabang BMT Sidogiri Cabang
Pembantu Jember Kota juga berperan penting dalam pengambilan
keputusan.

4) Filosofi dan Gaya Operasional Mangjemen

Gaya operasi mangjemen BMT Sidogiri Cabang Pembantu
Jember Kota cenderung bertindak menghindari resiko dan
mengutamakan azas kekeluargaan. Hal ini bisa dilihat dengan
dilakukannya analisis 5C+1S pada saat Survei pembiayaan untuk
benar-benar mengetahui nasabah yang benar untuk menerima
pembiayaan demi kelangsungan hidup BMT Sidogiri Capem jember
Kota. Adapun Analisis 5C+1S yang dilakukan BMT UGT Sidogiri
Capem Jember Kota.

b. Praktik dan Kebijakan Sumber DayaManusia
Praktik dan kebijakan sumber daya manusia pada BMT Sidogiri

Cabang Pembantu Jember Kota sudah berjalan dengan baik, ini
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dibuktikan dengan adanya pedoman tentang pemberian pembiayaan
sebagai petunjuk teknis dalam pelaksanaan pemberian pembiayaan.
BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota sudah memiliki
kebijaksanaan pembiayaan murabahah yang didalamnya terdapat
berbagai SOP (Standard Operasional Prosedur) yang mengatur semua
kegiatan didalam BMT UGT Cabang Pembantu Jember Kota, tentunya
ada batasan-batasan tertentu dalam pel aksanaannya.
1) Penilaian Resiko

Penaksiran risko adalah proses mengidentifikas dan
menganalisis risiko-riskko yang relevan dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Dalam ha ini, BMT Sidogiri Cabang Pembantu
Jember Kota memperkirakan resiko yang akan timbul untuk
mengidentifikasi, manganalisis dan mengelola risiko yang
berhubungan dengan pengendalian internal.

BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota memiliki
standar tersendiri untuk meminimalkan resiko. Seperti proses
identifikasi resiko yang dapat terjadi akibat faktor eksternal
dilakukan BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota saat
proses analisis pembiayaan atau survei dengan berpedoman pada
prinsip 5 C + 1 S antara lain character, capacity, capital,
collateral, condition. Gunanya untuk mencegah terjadinya
pembiayaan macet atau pembiayaan yang bermasalah di kemudian

hari.
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Sedangkan penaksiran resiko pada faktor internal,
dilakukan BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota
dengan cara memperbaiki mutu perusahaan dan karyawan
serta meningkatkan standar kinerja masing-masing bagian.

Informasi dan Komunikasi
Informasi dan komunikasi internal pada perusahaan merupakan
elemen penting dalam pertukaran informasi atau proses
penyampaian informasi kepada seluruh elemen internal perusahaan.
Adapun Unsur-unsur dari informasi dan komunikasi adalah sebagai
berikut :
a) Mencatat Semua Transaksi Pembiayaan yang sah
Semua dokumen transaksi yang berkaitan dengan
pembiayaan telah dicatatat dan disgjikan secara teliti yang
kemudian telah diotorisasi oleh kepala cabang pembantu. Dalam
proses pembiayaan murabahah dokumen- dokumen transaksi
sangat diperlukan yang dapat membantu lancarnya proses
pembiayaan, selain itu juga dapat memberikan informasi secara
legal dan dapat dipercaya, dokumen-dokumen ini yang akan
membantu BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota untuk
dengan mudah mendapatkan data nasabah bila kemudian hari
terjadi sesuatu yang menyimpang dari suatu perjanjian yang telah
disepakati bersama maka diperlukan untuk mencatat semua

transaksi dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah.
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b) Pengklasifiksian Transaksi Keuangan
Pada saat terjadi transaksi yang berkaitan dengan
pembiayaan murabahah, seperti pada saat pencairan dana ataupun
pembayaran angsuran, maka karyawan BMT UGT Sidogiri
Capem Jember kota akan mencantumkan tanggal, bulan, dan
tahun pada bukti transaksi.
¢) Informasi
BMT Sidogriri Cabang Pembantu Jember Kota,
menunjukkan informasi dan komunikasi internal sudah dilakukan
dengan efektif dan cukup baik, ini dibuktikan dengan adanya
fasilitas CUK (closed user karyawan). BMT Sidogiri Cabang
Pembantu Jember Kota juga melakukan briefing secara rutin, hal
ini  akan mengurangi ketidakefektifan komunikasi antara
pimpinan dengan bawahan, selain itu masalah- masalah yang ada
dan diketahui sgjak dini dan akan langsung bisa ditangani dengan
baik.
3) Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang
membantu menjamin bahwa setiap arahan atau petunjuk managemen
dilaksanakan dengan baik. Arahan manajemen ini dilaksanakan dan
dirancang untuk menanggulangi risko yang bisa terjadi. Adapun

aktivitas pengendalian sebagai berikut:
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a) Pengendalian Otoritas

Semua tahapan dan prosedur dalam pengajuan permohonan
pembiayaan merupakan tanggung jawab dari setiap karyawan
pembiayaan yang terkait dan sudah menjadi tugas dan
wewenangnya masing-masing. Pada prakteknya, pengajuan
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dianggap layak atau
tidak layak merupakan keputusan oleh karyawan dan Komite yang
sudah memiliki batasan sesuai dengan kewenangan masing-masing
yang telah berjalan dengan baik dan efektif. Pelaksanaan perjanjian
pembiayaan dilakukan dengan penandatanganan akad pembiayaan
oleh debitur dan pihak AOSP BMT UGT Sidogiri Capem Jember.
Maka Sebelum pembiayaan dicairkan akan diadakan akad terlebih
dahulu, untuk melakukan suatu perjanian-perjanjian antara BMT
UGT Sidogiri Capem Jember Kota dengan nasabah yang dapat
disepakati antar keduanya, perjanjian tersebut yang akan menjadi
pedoman dan dasar hukum untuk kedepannya.

b) Pengendalian Fisik

BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota sudah
memiliki pengendalian fisik yang sangat baik dalam pelaksanaan
pemprosesan pembiayaan murabah. Ha ini ditunjukkan dengan
semua dokumen yang berkaitan dengan proses pembiayaan
murabahah. BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota menekankan

Nasbah untuk melengkapi persyaratan yang harus dilengkapi,



102

sebagal sSyarat pencairan pembiayaan pembiayaan, dokumen-
dokumen lega yang harus dipenuhi oleh nasabah untuk
mendapatkan fasilitas pembiayaan akan dilalukan ceklis
pembiayaan dicairkan kepada nasabah, jika dokumen-dokumen
penting tersebut setelah diperiksa masih ada yang kurang, BMT
UGT Sidogiri Capem Jember Kota belum mencairkan pembiayaan
sebelum nasabah melengakapi dokumen penting tersebut. Apabila
dokumen tersebut sudah lengkap maka akan dilakukan realisasi dan
pencairan pembiayaan. Setelah semua itu dilaksanakan maka
dokumen tersebut didokomentasikan dengan tertib di gudang
berangkas dengan diurutkan sesuai nomor pembiayaan.
c) Pemisahan Tugas

Otorisasi penyetujuan pemberian pembiayaan murabahah
pada BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota telah
terpisah tugas dan wewenangnya dengan fungs analisis
pembiayaan. Kepala Cabang Pembantu yang memiliki wewenang
menyetujui pemberian pembiayaan sesuai dengan batasan nominal
yang dimilki terpisah dari fungs analisis pembiayaan yang
dilakukan oleh Account Officer Anislis Pembiayaan (AOAP). Dari
adanya pemisahan tugas yang menjadi pertimbangan pengambilan
keputusan pembiayaan murabahah dapat memberikan dasar yang
memadal untuk mengevaluass hasil kinerja masing-masing

karyawan.
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d) Pemantauan (Monitoring)

Nasabah yang mengambil pembiayaan, setelah dana dicairkan
kepada nasabah, BMT UGT Sidogiri Jember Kota juga melakukan
tindak lanjut dengan melakukan monitoring kepada nasabah.
Bahwasannya monitoring yang dilakukan BMT UGT Sidogiri
Capem Jember Kota kepada nasabah setelah pembiayaan
murabahah dicairkan adalah:

1) Monitoring aktif, yaitu mengunjungi nasabah secara regular
dengan mengontrol perkembangan usaha nasabah yang dibiayai,
kemudian memberikan laporan kunjungan nasabah kepada
kepala pembiayaan

2) Monitoring pasif, yaitu memonitoring pembayaran kewajiaban
nasabah kepada BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota setiap
akhir bulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, menurut
peniliti terdapat persamaan antara teori dengan fakta dilapangan,
bahwa BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota
Menggunakan Kompenen Pengendalian intern dalam menganilis
pembiayaan murabahah sesuai dengan ketentuan yang berlaku di

BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota.
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2. Analisis prosedur pembiayaan murabahah pada BMT Sidogiri Cabang
Pembantu Jember Kota
a. Pemohonan pengajuan pembiayaan

Tahap awal dalam prosedur pengajuan pembiayaan murabahah
adal ah nasabah mengisi formulir pengajuan pembiayaan yang diberikan
oleh kasir dan menyerahkannya kembali dengan dilampiri syarat-syarat
pengajuan permohonan pembiayaan yang ditentukan oleh pihak BMT
UGT Cabang Pembantu Jember Kota. Formulir pengajuan pembiayaan
yang diis oleh nasabah ini beris tentang identitas peminjam, jenis
pembiayaan, Plafon, jangka waktu pelunasan, dan barang yang
jaminkan Adapun Syarat-syarat penggjuan permohonan pembiayaan
diantaranya yaitu : fotocopy pemohon, fotocopy KTP suami dan istri,
fotocopy Surat Nikah, fotocopy KK (kartu keluatga), fotocopy surat
jamian, Jika pemohon memiliki usaha maka melampirkan Akta

Pendirian Usaha/SIUP/TDP/SITU yang masih berlaku.

b. Tahapan Survei dan Analisis Data

Account officer analisis pembiayan (AOAP) akan memeriksa
kelengkapan seluruh dokumen beserta persyaratan yang dibutuhkan
untuk jenis pengajuan permohonan pembiayaan nasabah yang diambil
dari data permohonan pembiayaan. Setelah dilakukan pemeriksaan
kelengkapan dokumen, AOAP akan segera melakukan analisis
pengajuan pembiayaan kepada calon peminjam dengan menggunakan

metode analisis 5C + 1S berdasarkan hasil wawancara dan kunjungan
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kepada calon peminjam. Analisis yang dilakukan ini mencakup
penilaian secara seksama terhadap watak, kemampuan, modal, agunan,
dan kondisi serta prospek usaha calon debitur. Analisa pembiayaan ini
juga berguna untuk mencapai sasaran yang diinginkan BMT UGT
Cabang Pembantu Jember Kota agar terhindar dari resiko pembiayaan
serta sasaran pembiayaan tepat kepada nasabah yang benar-benar
membutuhkan.
Tahapan Persetujuan/ Pengambilan K eputusan

Persetujuan Pembiayaan adalah keputusan pihak BMT UGT
Cabang Pembantu Jember Kota. Pengambilan keputusan pembiayaan
dilakukan pihak-pihak yaitu Kepala Cabang Pembantu Jember Kota
sesuai kewenangan yang telah ditentukan oleh pihak BMT UGT
Cabang Pembantu Jember Kota.
. Tahap pelaksanaan akad dan pengikatan Anggunan Pembiayaan

Pelaksanaan akad pembiayaan di BMT UGT Sidogiri Cabang

Pembantu jember kota telah dipersiapkan yang ditunjuk oleh BMT
UGT Cabang Pembantu Jember Kota. Sebelum penandatanganan
berlangsung, calon peminjam akan dibacakan isi dari akad pembiayaan.
. Tahapan Realisasi dan Pencairan Pembiayaan

Pencairan pembiayaan yang diminta nasabah hanya dapat
dilakukan setelah nasabah yang bersangkutan memenuhi beberapa
syarat seperti yang dituangkan dalam akad pembiayaan. Setelah

penandatanganan akad pembiayaan maka prosedur selanjutnya yaitu
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Pencairan Dana Pembiayaan. Pencairan dana pembiayaan diproses oleh
kasir dan dana akan dengan langsung masuk ke rekening nasabah.
Untuk pembiayaan murabahah, awanya uang yang akan dibelikan
barang masuk ke rekening peminjam. Setelah itu pihak BMT UGT
Cabang Pembantu Jember Kota membeli barang yang diinginkan
peminjam, nominal yang ada di rekening akan ditarik lagi karena sudah
berubah menjadi berwujud barang. Barang yang akan dibeli harus
barang yang memiliki harga beli paling murah. Transaks tersebut juga
dilengkapi dengan kuwitans dan dip pembiayaan sebagai bukti
pembayaran, dan sebagai bukti transaksi yang digunakan untuk
pencatatan.

Berdasrkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, menurut peneliti
terdapat beberapa persamaan antara teori dengan fakta dilapangan,
bahwa Prosedur BMT UGT Sidogiri Cabang Pembatu Jember Kota
dimulai dari pengajuan pemohonan pembiayaan sampai pembiayaan itu
dilunasi. Terdapat juga perbedaan pada teori dalam prosedur
pembiayaan  murabahah  terdapat prosedur pengumpulan data

tambahan sedangkan fakta dilapangan teori tersebut tidak adas .
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dilapangan tentang analisis
pengendalian intern pada prosedur pembiayaan di BMT UGT Sidogiri Capem

Jember Kota dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengendalian interna pada prosedur pembiayaan murabahah yang
terdapat di BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota mencakup semua
fungsi-fungsi yang terdapat dalam operasioanal pembiayaan dan dalam
setigp tahapan prosedur pembiayaan murabahah ada kebijakan-
kebijakannya dan standar operasional prosedur. Pengendalian prosedur
pembiayaan murabahah melingkupi semua tahapan dalam prosedur
pembiayaan murabahah, dimula dari pengajuan pemohonan pembiayaan
sampai  pembiyaan tesebut dapat dilunasi oleh nasabah. Selama ini
pengendalian internal yang dilakukan BMT UGT Sidogiri Capem Jember
K ota dan mencegah tejadinya pembiayaan yang macet, yaitu:

a. Proses pemberian pembiayaan di BMT UGT Sidogiri Capem Jember
Kota dilandaskan pada pendekatan personal, antara pihak BMT dengan
nasabah dengan tujuan agar terbentuk rasa emosional dan kedekatan
antara pihak BMT dan Nasabah yang dapat dengan mudah nasabah
memilki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pembiayaan yang

diterima

107
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b. BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota membentuk komite
pembiayaan yang berfungsi untuk memutuskan suatu pembiayaan yang
digukan oleh nasabah, dimana pembiayaan tersebut dapat diterima
atau ditol ak.

c. BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota dalam melakukan proses
pembuktian kebenaran data-data nasabah dengan cara langsung
menanyakan kepada nasabah yang bersangkutan atau kepada pihak
ketiga.

d. Pengendalian yang dilakukan BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota
setelah pembiayaan dicairankan kepada nasabah BMT UGT Sidogiri
Caem Jember Kota melakukan monitoring.

. Prosedur pembiyaan murabahah yang teradapat di BMT UGT Sidogiri

Capem Jember Kota sudah tertata dengan baik dan cukup sederhana,

penuh dengan kehati-hatian dalam pelaksanaanya. Profesionalitas para

karyawan yang terkait di dalamnya sangat ditekankan, sehingga prosedur
pembiayaan murabahah yang dijalankan menjadi efektif dan efesien.

Terdapat beberapa tahapan dalam prosdur pembiayaan murabahah yang

ada di BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota, yaitu: pemohonan

pengajuan pembiayaan, survey dan analisis pembiayaan, persetujuan/
pengambilan keputusan, pelaksanaan akad dan pengikatan agunan
pembiayaan, realisasi dan pencairan pembiayaan, monitoring angsuran

dan penagihan angsuran pembiayaan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan diatas, maka penulis diakhir
penulisan ini penulis ingin memberikan beberapa saran yang mungkin dapat
dijadikan bahan pertimbangan, yaitu:

1. Pengendalian internal pada prosedur penyaluran pembiayaan yang
dilakukan BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota sudah cukup baik,
akan tetapi dalam penerpannya sangat diperlukan evaluas terhadap kinerja
para karyawan yang terlibat dalam prosedur pembiayaan karena dalam
penelitian terdapat prosedur pembiayaan murabahah yang masih adanya
penerapan kurang maksimal.

2. Dalam proses survey karyawan yang terlibat dalam proses survey
hendaknya betul-betul menggali informasi secara benar. Karyawan
sebaiknya terburu-buru mengambil kesimpulan mengenai nasabah, karena
dapat menyebabkan salah anaisis yang akan menimbulkan masalah
dikemudian hari

3. Daam pembagian tugas pada BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota
masih ada bagian pekerjaan yang merangkap dua. Salah satunya yaitu
bagian AOSP yang sekaligus merangkap menjadi bagian survey. Hal ini
tentunya menyebabkan survey yang dilakukan tidak maksimal. Seharusnya
ini segera mencari solusi untuk menghilangkan double job mungkin

dengan cara menambah karyawan.
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4. BMT UGT Sidogiri harus lebih tegas lagi dalam menangani pembiayaan
yang bermasalah dan prosedur yang ada harus dijalankan dengan sebaik-

baiknya. Hal ini untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.
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